
 
 

 
 

SKRIPSI 

PENGARUH KEDISIPLINAN KERJA, BEBAN KERJA, KONFLIK 

KERJA , TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN KEPUASAN 

KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 

 

Diajukan dalam rangka penyelesaian Study Strata 1 

untuk mencapai gelar sarjana Manajemen 

 

Oleh:  

Fera Andriyeni  

20810109 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

UNIVERSITAS PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

SEMARANG  

2024



 
 

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama  : Fera Andriyeni 

 NPM  : 20810109 

 Menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan kerja, 

Beban kerja, Konflik kerja, terhadap Kinerja karayawan dengan Kepuasan 

kerja sebagai Variabel Intervening pada PT Sariguna Primatirta ” yang saya 

buat ini adalah hasil karya saya sendiri dan belum pernah disampaikan untuk 

mendapatkan gelar pada Progam Studi Manajemen atau pada progam lainnya. 

Karya ini adalah milik saya, karena itu pertanggungjawaban sepenuhnya berada di 

tangan saya. 

 

Semarang, 12 Agustus 2024 

 

 

Fera Andriyeni 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

PERSETUJUAN PENYELESAIAN BIMBINGAN SKRIPSI 

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa Skripsi yang berjudul:  

 

PENGARUH KEDISIPLINAN KERJA, BEBAN KERJA, KONFLIK 

KERJA, TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN KEPUASAN 

KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 

 

Disusun Oleh: 

Fera Andriyeni 

NPM. 20810109 

 

Telah menyelesaikan Bimbingan Skripsi 

 

Pembimbing I Pembimbing II 

  

Dr. Drs. Sutrisno, SE., M.M., M.Pd 

NIP.196011211987031001 

Dr. Rauly Sijabat, S.KM., SE., M.M 

NPP.187901539 

  

 

 

 

 



 
 

iv 
 

HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI 

 Skripsi ini diajukan oleh: 

Nama  : Fera Andriyeni 

NPM  : 20810109 

Progam Studi : Manajemen 

Judul Skripsi : PENGARUH KEDISIPLINAN KERJA, BEBAN KERJA, 

KONFLIK KERJA, TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN 

KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA 

PT.SARIGUNA PRIMATIRTA  

Telah berhasil dipertahankan dihadapan Dewan Penguji: 

Tanggal : Juli 2024 

 

Dewan Penguji 

 

 

Penguji I: 

 

 

 

 

Dr.Drs.Sutrisno,S.E.M.M.,M.Pd. 

NIP.196011211987031001 

 

 

(……………………) 

 

 

Penguji II: 

 

 

 

Dr. Rauly Sijabat, S.KM., SE., M.M. 

NPP.187901539 

 

 

(……………………) 

 

 

 

Penguji III: 

 

 

M Fadjar Darmaputra, SE.,M.Kom 

NPP.076901188 

 

(……………...…….) 



 
 

v 
 

PENGESAHAN SKRIPSI 

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa Skripsi yang berjudul: 

PENGARUH KEDISIPLINAN KERJA, BEBAN KERJA, 

KONFLIK KERJA, TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING PADA PT. SARIGUNA PRIMATIRTA KUDUS 

 

Disusun oleh: 

Fera Andriyeni 

NPM. 20810109 

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi 

pada tanggal Juli 2024 

dan dinyatakan diterima sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk 

memproleh Gelar Sarjana Manajemen (S.M) 

Pada Progam Studi Manajemen Universitas PGRI Semarang 

 

Pembimbing I 

 

 

 

 

Dr. Drs. Sutrisno, SE., M.M., M.Pd. 

NIP.196011211987031001 

 Pembimbing II 

 

 

 

Dr. Rauly Sijabat, S.KM., SE., M.M 

NPP.187901539 

 

Mengetahui 

Dekan 

 

 

 

 

Dr. Heri Prabowo, S.E., M.M. 

NIP.187901540 

 Ketua Progam Studi 

 

 

 

 

Dr. Bayu Kurniawan, S.Kom., M.M. 

NPP.219001572 

 



 
 

vi 
 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Tujuan tanpa tindakan hanyalah impian” 

Skripsi ini saya persembahkan dengan penuh kerendahan hati kepada: 

1. Allah SWT yang telah memberi limpahan rahmat dan barokah-Nya sehingga 

saya bisa menyelesaikan skripsi ini. 

2. Bapak dan Ibu yang telah membesarkan dan mendidik saya, yang selalu 

memberikan dukungan dan semangat dalam menghadapi segala rintangan. 

3. Keluarga besar yang selalu mendukung, mendoakan dan membantu dalam 

kelancaran pembuatan skripsi ini. 

4. Teman-teman Prodi Manajemen UPGRIS khususnya angkatan 2020. 

5. Semua pihak PT SARIGUNA PRIMATIRTA KUDUS yang membantu 

kelancaran dan dukungan dalam pembuatan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini bermaksud untuk menganalisis dan menguji pengaruh 

kedisiplinan kerja, beban kerja, konflik kerja, terhadap kinerja karayawan dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Sampel penelitian ini adalah seluruh 

karyawan PT Sariguna Primatirta Kudus yang berjumlah 147 karyawan. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah PLS-SEM (Patrial Least 

Square-Sctructural Equation Modeling). Pengolaan data pada penelitian ini 

menggunakan alat bantu yaitu SmartPLS 3.2. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa beban kerja tidak memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja dengan nilai P-Value (0.000). Beban kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai P-Value (0.123). Kedisiplinan 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai P-Value 

(0.067). Kedisiplinan kerja tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan 

dengan nilai P-Value (0.090). Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja karyawan dengan nilai P-Value (0.725). Konflik kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan dengan nilai P-Value (0.479). Konflik kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai P-Value (0.000). 

 

Kata Kunci: Kedisiplinan Kerja, Beban Kerja, Konflik Kerja, Kinerja 

Karyawan, Kepuasan Kerja 
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ABSTRACK 

 

The aim of this research is to analyze and test the influence of work discipline, 

workload, work conflict on employee performance with job satisfaction as an 

intervening variable. The sample for this research was all employees of PT Sariguna 

Primatirta Kudus, totaling 147 employees. The sampling technique in this research 

used saturated samples. The data analysis technique used in the research is PLS-

SEM (Patrial Least Square-Structural Equation Modeling). Data processing in this 

research uses a tool, namely SmartPLS 3.2. Based on the results of this research, it 

shows that workload does not have a positive influence on job satisfaction with a 

P-Value value (0.000). Workload does not have a significant effect on employee 

performance with a P-Value value (0.123). Work discipline does not have a 

significant effect on job satisfaction with a P-Value value (0.067). Work discipline 

does not have a positive effect on employee performance with a P-Value value 

(0.090). Job satisfaction does not have a significant effect on employee performance 

with a P-Value value (0.725). Work conflict does not have a significant effect on 

satisfaction with a P-Value value (0.479). Work conflict has a positive effect on 

employee performance with a P-Value (0.000). 

 

Keywords: Work Discipline, Workload, Work Conflict, Employee 

Performance, Job Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Perlu kita tahu begitu pentingnya sumber daya manusia sudah 

selayaknya perusahaaan perlu memberikan semangat kerja kepada karyawan 

dengan harapan dapat bekerja dengan segala daya dan upayanya sehingga 

dapat merangsang karyawan untuk dapat bekerja dengan sepenuh hati. 

Pentingnya meningkatkan semangat kerja merupakan suatu hal yang dapat 

menyebabkan karyawan agar mau giat bekerja, dengan adanya semangat 

kerja yang dilakukan karyawan maka para manajer dapat membagikan 

pekerjaan kepada bawahannya untuk dikerjakan  dengan baik sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan perusahaan. Menurut Danim, (2010:48), semangat 

kerja atau kegairahan kerja kesepakatan batiniah yang muncul dari dalam diri 

seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu sesuai 

dengan yang ditetapkan. 

Dalam bekerja tentu karyawan harus memiliki sifat disiplin dalam 

kerja, baik kedisiplinan pribadi maupun kedisiplinan dari perusahaan. 

Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati 

semua peraturan perusahaan tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

Disiplin kerja sangat berpengaruh pada kinerja karyawan karena membantu 

karyawan mengikuti berbagai aturan dan standar untuk mencegah kesalahan 

yang akan terjadi. Untuk menciptakan disiplin dalam sebuah perusahaan, 
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tidak hanya diperlukan tata tertib atau peraturan yang jelas, tetapi juga harus 

ada penjabaran tugas dan wewenang yang jelas, prosedur, atau tata kerja yang 

mudah dipahami oleh setiap pekerja. Adapun faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja yaitu beban kerja, pekerja diharuskan atau dituntut untuk memenuhi 

tujuan dan memenuhi target perusahaan. Kinerja karyawan perusahaan akan 

terpengaruh jika mereka diberi tugas yang terlalu banyak. Begitu juga 

sebaliknya, jika seorang karyawan diberi tugas yang terlalu ringan, itu juga 

akan membuat perusahaan menjadi tidak efisien.  

Jumlah karyawan yang sebenarnya diperlukan oleh perusahaan untuk  

mencapai tujuan dapat dihitung berdasarkan jumlah output atau hasil kerja 

yang mampu  dihasilkan oleh setiap karyawan. Hal ini dapat dicapai melalui 

pengukuran beban kerja sehingga karyawan dapat bekerja sesuai kemampuan 

terbaik mereka. Dengan kata lain,  perusahaan harus mempertimbangkan 

beban kerja yang akan diberikan kepada pekerjanya dan perusahaan harus 

menganalisis beban kerja yang dialami oleh karyawannya agar dapat 

membantu mengurangi stres dan tekanan yang terkait dengan pekerjaan, serta 

beban kerja  yang berkaitan dengan kualitas dan jumlah produk yang 

dihasilkan oleh karyawan. (Qoyyimah et al., 2020).   

Tuntutan kerja yang telah ditentukan oleh perusahaan, membuat 

karyawan sebisa mungkin untuk sebuah tujuan bersama. Namun hal ini tidak 

semua karyawan mampu menyelesaikan tugas-tugas atau tuntutan perusahaan 

, hal ini disebabkan adanya permasalahan konflik kerja yang dialaminya.  Jika 

SDM karyawan yang dimiliki tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan 
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kerja maka akan menimbulkan konflik kerja yang berdampak pada kepuasan 

kinerja .  

Konflik sering terjadi karena perbedaan pendapat, persepsi, 

pengetahuan dan tujuan setiap individu tentang suatu hal yang dialami oleh 

dua atau lebih bahkan di dalam tim kerja itu sendiri. Konflik berdampak baik 

bahkan tidak tergantung bagaimana manajer mengontrol konflik yang terjadi. 

Ketika konflik terjadi pada karyawan hal tersebut akan berpengaruh dengan 

menaiknya atau menurunnya kinerja karyawan. Karyawan dapat dituntut 

untuk membangun komitmen organisasi agara dapat menyelesaikan konflik 

dengan mengambil kesimpulan dari masalah atau konflik yang sedang terjadi 

agar konflik tidak berkelanjutan. Konflik dapat mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan. Karena jika beban pekerjaan dirasa terlalu berat maka karyawan 

mengalami hambatan dan berdampak pada kinerja karyawan.  

Jika beban yang dirasakan karyawan terlalu berat, karaywan akan 

mengalami kerumitan dalam berfikir dan terganggunya kesehatan. 

Berdasarkan penelitian dari Edwin (2017) menunjukan bahwa 

Organizational Conflict berpengaruh postif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut dikarenakan konflik yang terdapat dalam perusahaan 

dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugasnya. Berbeda 

dengan penelitian menurut Novita (2016) menunjukkan bahwa konflik kerja 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Komitemen 

organisasi merupakan tingkat keterkaitan karyawan pada sasaran perusahaan. 
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 Menurut Mathis dan Jackson dalam (Sopiah, 2008: 155) 

mendefinisikan bahwa, komitmen organisasi adalah derajat yang mana 

karyawan percaya dan menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap 

tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi. Konflik kerja merupakan 

permasalahan yang sering terjadi dalam perusahaan baik masalah itu kecil 

atau besar. Terjadinya konflik disebabkan adanya perbedaan persepsi individu 

dengan indivdu lainnya, perbedaan tujuan, usia maupun kasta . Dari konflik 

tersebut dapat mengakibatkan terjadinya perpecahan antar individu maupun 

organisasi sehingga para karyawan mengalami penurunan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggungjawab di perusahaannya. Hal tersebut akan 

berakibat pada kinerja karyawan dan kemajuan perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan disalah satu perusahaan di kudus PT. 

Sariguna PrimaTirta yang bergerak dibidang Air minum CLEO . Perusahaan 

ini selalu menetapkan target yang berlaku untuk seluruh karyawan, namun 

masih sering mengalami naik turun tiap bulannya.  
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Tabel 1.1  

Absensi Karyawan PT. Sariguna Primatirta 

No Bulan Jumlah 

Karyawan 

Keterangan 

 X (tidak 

masuk 

kerja) 

I 

(izin)  

S 

(Sakit) 

L 

(Terlambat) 

 

Dari tabel 1.1 tersebut dapat diperoleh keterangan bahwa dengan 

variasi tingkat ketidakhadiran karyawan yang tinggi dapat memberikan 

pengaruh terhadap kelancaran aktivitas didalam perusahaan, dimana hal ini  

merupakan suatu kedisiplinan yang kurang teratur dan bisa mengakibatkan 

konflik kerja pada suatu perusahaan .  

Tabel 1.2 

Data produksi PT. Sariguna Primatirta 

No Bulan Target Realisasi Jumlah 

Penggunaan Air 

Keterangan 

1.  Januari  

 

2,800.000 

Liter 

2,858,729.00 

Liter 

13,152.00 m3 Terealisasi 

 

2.  Februari  3,500.000 

Liter 

3,039,187.00 

Liter 

11,933.00 m3 Tidak 

Terealisasi 

3.  Maret 

 

3,500.000 

Liter 

3,638,183.00 

Liter 

14,954.00 m3  Terealisasi 

4.  April  3,500.000 

Liter 

3,533,067.00 

Liter 

8,548.00 m3 Terealisasi 

5.  Mei  4,000.000 

Liter 

4.159,992.02 

Liter 

17,145.00 m3 Terealisasi 

1.  Januari 152 22 20 20 24 

2.  Februari 151 19 8 18 16 

3.  Maret 152 33 12 14 27 

4.  April 147 28 6 17 13 
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Dari tabel 1.2 diatas dapat diperoleh keterangan bahwa fluktuasi 

realisasi produksi. Hal ini menunjukan adanya faktor semangat kerja 

karyawan yang berubah-ubah, sehingga dapat mengakibatkan ketidakstabilan 

perolehan sesuai dengan target yang ditentukan perusahaan. Dari fenomena 

bisnis dan penelitian terdahulu yang ada, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “PENGARUH KEDISIPLINAN KERJA, BEBAN 

KERJA, KONFLIK KERJA , TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING” 

1.2 Permaslahan Penelitian  

Dari penelitian diatas mengenai sebuah permasalahan yang telah 

diuraikan, maka penulis dapat mengambil permasalahan sebagai beikut :  

1. Apakah ada pengaruh kedisiplinan kerja, beban kerja, konflik kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening pada PT. Sariguna Primatirta ? 

2. Apakah ada pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Sariguna primatirta? 

3. Apakah ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Sariguna Primatirta ? 

4. Apakah ada pengaruh konflik kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Sariguna Primatirta? 
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1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kedisipilnan kerja , beban kerja, konflik kerja, 

terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening pada PT. Sariguna Primatirta  

2. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT.Sariguna Primatirta 

3. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Sariguna Primatirta  

4. Untuk mengetahui pengaruh Konflik kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Sariguna Primatirta .  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah penegtahuan khususnya dalam 

bidang ilmu manajemen sumber daya manusia (MSDM), terutama pada 

bidang kedisiplinan kerja, beban kerja dan konflik kerja terhadap kinerja 

karyawan, serta sekaligus dapat menerapkan ilmu dan teori dengan 

kenyataan yang ada dilapangan. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan  

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan 

cara memperhatikan kinerja karyawan sebagai pengaruhnya dan 
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memperhatikan kedisiplinan kerja, beban kerja dan konflik kerja yang 

diterima PT.Sariguna Primatirta 

3. Manfaat Bagi  Universitas Sebagai salah satu referensi mahasiswa, yaitu 

pengembangan ilmu pada umumnya dan khususnya bagi mahasiswa yang 

melakukan penelitian dengan kajian yang sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Kedisiplinan Kerja    

Menurut (Afandi, 2019), Disiplin kerja diartikan sebagai pelaksanaan 

manajemen untuk memperteguh pedoman – pedoman organisasi. Menurut 

(Sumadhinata 2019), Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan 

para manajer untuk berkomunikasi dengan karyaan agar mereka bersedia 

untuk mengubah perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan 

seseorang agar menaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku dalam 

perusahaan. Dari beberapa pendapat menurut para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa, 

Kedisiplinan Kerja didefinisikan sebagai suatu tata tertib atau peraturan 

yang dibuat oleh manajemen suatu organisasi, disahkan oleh dewan komisaris 

atau pemilik modal, disepakati  oleh serikat pekerja dan diketahui oleh Dinas 

Tenaga Kerja,dimana orang-orang yang tergabung dalam organisasi tunduk 

pada tata tertib yang ada dengan rasa senang hati. Disiplin sendiri 

menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan 

terhadap  peraturan dan ketetapan perusahaan. Jika peraturan atau ketetapan 

yang ada dalam perusahaan diabaikan, atau sering dilanggar, hal tersebut 

yang menyebabkan karyawan mempunyai disiplin yang buruk. Namun jika 

karyawan taat pada ketetapan perusahaan, menggambarkan kondisi  disiplin 

yang baik. Sedangkan kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan 
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dan norma-norma sosial yang berlaku (Sutrisno, 2018; Hasibuan  2012). 

Afandi  (2016), merumuskan dimensi dan indikator disiplin  kerja sebagai 

berikut:  

1. Dimensi ketaatan waktu, dengan indikator:  

a. Masuk kerja tepat waktu 

b. Penggunaan waktu secara efektif 

c. Tidak pernah mangkir/tidak kerja 

2. Dimensi tanggung jawab kerja, dengan indikator sebagai berikut: 

a. Mematuhi semua peraturan organisasi atau perusahaan 

b. Target pekerjaan 

c. Membuat laporan kerja harian.  

Disiplin di tempat kerja memiliki fungsi yang secara khusus ditujukan 

untuk meningkatkan kualitas profesional para pegawai. Ada dua macam 

disiplin kerja menurut (Wahab, 2020)antara lain : 

1. Disiplin  Preventif  merupakan  usaha  untuk  memotivasi  pegawai  agar  

mengikuti  dan mematuhi pedoman kerja serta peraturan-peraturan 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Tujuannya adalah mendorong 

pegawai agar memiliki kedisiplinan diri. 

2. Disiplin Korektif merupakan Langkah-langkah untuk membimbing 

pegawai agar memahami dan mematuhi peraturan sesuai dengan 

pedoman yang berlaku di  perusahaan diimplementasikan  melalui  

disiplin  korektif. Dalam  konteks  ini,  pegawai  yang  melakukan 
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pelanggaran terhadap peraturan diwajibkan menerima sanksi sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku.   

Sasaran dari pemberian sanksi ini  adalah untuk  memperbaiki  

pelanggaran  yang dilakukan oleh pegawai, memastikan berlakunya 

peraturan, dan memberikan pembelajaran kepada pelanggar. Indikator 

disiplin kerja yang digunakan pada penelitian ini menurut (Muna, 2022) dan 

(Reza Nurul Ichsan, 2020), yang terdiri dari lima indikator yaitu : 

1. Tingkat kehadiran: Kehadiran dan ketidakhadiran karyawan di tempat 

kerja yang mengikuti waktu yang sesuai. 

2. Kesadaran bekerja: Sikap pegawai dalam memahami tanggung jawab 

dan hak yang harus dijalankan di lingkungan perusahaan. 

3. Tanggung jawab: Kewajiban untuk melaksanakan dan  menyelesaikan  

suatu  pekerjaan dengan memuaskan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

4. Keteladan Pemimpin: Panutan yang memberikan contoh baik, 

berdisiplin baik, jujur, adil dan sesuai kata dengan perbuatan. 

2.1.1 Faktor Kedisiplinan Kerja 

Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan hasil semaksimal 

mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energi. Berikut 

meerupakan Faktor – Faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan kerja :  

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi  Dapat mempengaruhi tegaknya 

disiplinan para pegawai yang akan mematuhi segala peraturan yang 
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berlaku jika tidak maka balas jasa dengan jerih payah yang telah 

dikontribusikan bagi perusahaan   

2. Adanya tidaknya keteladanan pemimpin dalam organisasi Karena dalam 

lingkungan perusahaan semua pegawai akan memerhatikan bagaimana 

pemimpin dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat 

mengendalikan dirinya dari ucapan , berbuatan dan sikap yang dapat 

merugikan aturan disiplin yang sudah ditetaokan  

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan Organisasi bila 

terdapat peraturan yang ditulis dan sudah ada kesepakatan bersama-sama 

sehingga para karyawan bisa mendapatkan sesuatu kepastian siapa pun 

serta harus dikenai sanksi tanpa memandang bulu.   

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan Seseorang karyawan 

yang melakukan pelanggaran kedisiplinan bisa berani dalam menentukan 

aksi atau tindakan dengan pelanggaran yang dibuatnya  

5. Adanya tidaknya pegawasan pemimpin  Karyawan supaya bisa 

melakukan tugas selaras dengan yang ditentukan pengawasan pada 

kedisplinan ini atasan para karyawan bersangkutan  

6. Adanya tidaknya perhatian kepada pegawai Karyawan tidak sekadar 

merasakan ada kepuasan terhadap upah yang besar dan tugas yang 

menantang namun pula perlu diperhatikan dari pimpinan. 

7. Menciptakan kebiasaan yang menunjang aturan kedisiplinan dengan 

kebiasaan positif, yakni:  
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a. Saling menghargai   

b. Melontarkan pujian   

c. Sering melibatkan karyaan pada meeting  

d. Menyampaikan sesuatu atau memberitahukan bila ingin meniggalkan 

tempat kepada rekan kerja.  

2.1.2 Tujuan Kedisiplinan Kerja  

Beberapa tujuan kedisiplinan kerja mencakup : 

1. Tujuan utama disiplin kerja adalah demi kelangsungan dengan motif 

istansi pemerintah atau perusahan yang bersangkutan. 

2. Tujuan khusus disiplin kerja 

a. Para tenaga kerja agar menempati semua aturan maupun kebijakan 

ketenaga kerjaan dengan aturan serta kebijakan instansi 

kepemerintahan ataupun industri yang diberlakukan baik yang 

dituliskan ataupun tidak. 

b. Melaksanakan pekerjaan sebaik baiknya dan bisa memberi sevis 

bagi pihak pihak tertntu yang mempunyai kepentingan terhadap 

instansi kepemerintahan ataupun industri dengan bidangnya 

masing masing.  

c. Bisa mempergunakan dan melakukan pemeliharaan sarana maupun 

prasarana jasa serta barang secara baik 

d. Bertindak sejalan terhadap kaidah yang tepat yang diberlakukan 

pada instansi pemerintah atau industri.  
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e. Pekerja mendapatkan produktivitasnya tinggi selaras dengan 

ekspektasi  

f. istansi pemerintah atau industri baik dengan jangka pendak atau 

panjang.  

2.1.3 Bentuk Bentuk Kedisiplinan Kerja  

1. Kesadaran yang tinggi akan pegawai negeri sipil kepada ketecapaian 

tujuannya organisasi 

2. Semangat kerja dan insentif para karyawan negeri sipil dalam 

melaksanakan bekerja 

3. Rasa tanggung jawab pegawai negeri sipil terhadap tugas pekerjaan 

secara maksimal 

4. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja pada karyawan pegawai 

negeri sipil.  

2.1.4 Indikator Kedisiplinan Kerja 

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan karyawan suatu organisasi, tapi dapat disimpulkan ada 

beberapa macam indikator diantaranya:  

1. Kehadiran 

Mengukur karyawan yang berdisiplin kerja kurang ada kebiasaan datang 

terlambat  

2. Ketaat pada peraturan kerja 

Peraturan kerja tidak bisa lupa dengan prosedur kerjanya dan senantiasa 

ikut pada pedoman yang ditentukan dari organisasi 
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3. Ketaatan pada standar kerja 

Dimaati melalui besaran tanggung jawabnya karyawan terhadap tugas 

yang diberikan terhadap dirinya   

4. Tingkat kewaspadaan tinggi 

Mempunyai sikap waspada yang besar dan hati-hati serta teliti saat 

bekerja mempergunakan suatu hal dengan efektifitas serta efisien   

5. Bekerja etis 

Seseorang pegawai yang tidak sopan akan ada keterlibatan perbuatan 

yang tak pantas, berarti suatu kedisiplinan kerja etis untuks uatu bentuk 

disiplin kerja pegawai.  

2.2 Beban Kerja  

Menurut Ambarwati (2014), Munandar (2024) Beban kerja 

merupakan suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus  

diselesaikan pada batas waktu tertentu. Menurut (Hart dan Steaveland, 1988), 

Beban kerja dimaknai sebagai "hubungan yang dirasakan antara jumlah 

kemampuan pemrosesan mental atau sumber daya dan jumlah yang 

dibutuhkan oleh tugas. Menurut Menpan (1997) dalam Dhania (2010), 

pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka 

waktu tertentu. Menurut Simamora (2004), analisis beban kerja adalah 

mengidentifikasi baik jumlah karyawan maupun kualifikasi karyawan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut Salah satu 

tokoh yang mengemukakan definisi beban kerja adalah Gopher & Doncin 
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(1986). Gopher & Doncin mengartikan beban kerja sebagai suatu konsep 

yang timbul akibat adanya keterbatasan kapasitas dalam memroses informasi. 

Saat menghadapi suatu tugas, individu diharapkan dapat menyelesaikan tugas 

tersebut pada suatu tingkat tertentu. Robbins dan Judge (2008) menyatakan 

bahwa positif negatifnya beban kerja merupakan masalah persepsi. Persepsi 

beban kerja didefinisikan sebagai suatu proses dimana individu 

mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberi 

makna kepada lingkungan mereka. 

Beban kerja adalah suatu kemampuan tubuh dalam menerima 

pekerjaan. Peraturan  Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2008, 

menyatakan bahwa beban kerja  adalah  besaran  pekerjaan yang harus dipikul 

oleh suatu  jabatan/unit  organisasi  dan  merupakan hasil kali antara 

volumekerja  dan norma waktu. Adapun dimensi dan indikator beban kerja 

meliputi : 

1. Tuntutan fisika, Kondisi kesehatan fisik, Kondisi mental karyawanc, 

Kondisi psikologi karyawan. 

2. Tuntutan tugas, (Beban kerja terlalu banyak/sedikit kuantitatif), (Beban 

kerja berlebihan/terlalu sedikit kualitatif).  

Alasan yang sangat mendasar dalam mengukur beban kerja adalah 

untuk mengkuatifikasi biaya mental (mental cost) yang harus dikeluarkan 

dalam melakukan suatu pekerjaan agar dapat memprediksi kinerja sistem dan 

pekerja. Tujuan akhir dari langkah-langkah tersebut adalah untuk 

meningkatkan kodisi kerja, memperbaiki desain lingkungan kerja ataupun 
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menghasilkan prosedur kerja yang lebih efektif, Cain (2017) dalam Neksen, 

Wadud dan Handayani (2012).  

Beban kerja merupakan salah satu sumber munculnya tekanan akibat 

adanya pekerjaan yang berlebihan. Kondisi ini menuntut pimpinan organisasi 

untuk memberikan perhatian yang lebih besar dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Namun demikian, semua akan tergantung dari masingmasing 

individu, karena hasil akhir setiap tugas tergantung bagaimana seseorang 

mengalami beban kerja yang dirasakan (Idayanti et al., 2020). Adapun tujuan 

utama menilai dan memprediksi beban kerja adalah untuk mencapai beban 

kerja yang terdistribusi secara merata, dapat dikelola dan untuk menghindari 

kelebihan atau kekurangan beban (Wickens, 1984).  

Persepsi terhadap beban kerja berkaitan dengan faktor atribut peran 

dan pekerjaan. Hal ini dikarenakan bagaimana persepsi terhadap beban kerja 

merupakan hal yang erat hubungannya dengan suatu pekerjaan, dan dimana 

individu memberikan penilaian beban kerja mengenai sejumlah tuntutan 

tugas atau kegiatan yang membutuhkan aktivitas mental dan fisik yang harus 

ia selesaikan dalam waktu tertentu, apakah memiliki dampak positif atau 

negatif terhadap pekerjaannya. Menurut Heizer dan Render (1996:98), 

standar tenaga kerja adalah jumlah waktu yang diperlukan rata-rata tenaga 

kerja, untuk mengerjakan aktivitas kerja khusus dalam kondisi kerja yang 

normal, atau dengan kata lain standar tenaga kerja dapat digunakan untuk 

menetapkan jumlah personil, agar mampu menghasilkan produksi yang 

diharapkan organisasi. 
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Dikemukakannya beberapa definisi di atas, maka dapat di nyatakan 

bahwa beban kerja merupakan sejauh mana kapasitas individu pekerja 

dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya, 

yang dapat diindikasikan dari jumlah pekerjaan yang harus dilakukan oleh 

pegawai, dan waktu/batasan waktu yang dimiliki oleh pekerja dalam 

menyelesaikan tugasnya, serta pandangan subjektif individu tersebut sendiri 

mengenai pekerjaan yang diberikan kepadanya. Jadi beban kerja adalah 

sebuah proses yangdilakukan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas 

suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan 

normal dalam suatu jangka waktu tertentu. 

2.2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Faktor-faktor  yang  meimpeingaruhi  beiban  keirja adalah seibagai 

beirikut : 

1. Faktor  Eiksteirnal. Faktor  eiksteirnal  yaitu  beiban  yang  beirasal  dari  

luar  tubuh  peikeirja, seipeirti: 

a. Tugas-tugas  yang  dilakukan  yang  beirsifat  fisik  seipeirti  

stasiun  keirja,  tata ruang,  teimpat keirja,  alat  dan  sarana  keirja,  

kondisi  keirja,  sikap  keirja,  seidangkan  tugas-tugas  yang 

beirsifat  meintal  seipeirti  kompleiksitas  peikeirjaan,  tingkat  

keisulitan  peikeirjaan,  peilatihan atau peindidikan yang dipeiroleih, 

tanggung jawab peikeirjaan. 
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b. Organisasi  keirja  seipeirti  masa  waktu  keirja,  waktu  istirahat,  

keirja  beirgilir,  keirja  malam, sisteim peingupahan, modeil struktur 

organisasi, peilimpahan tugas dan weiweinang. 

c. Lingkungan   keirja   adalah   lingkungan   keirja   fisik   

(peineirangan,   keibisingan,   geitaran meikanis),  lingkungan  keirja  

kimiawi  (deibu,  gas  peinceimar  udara),  lingkungan  keirja 

biologis   (bakteiri,   virus   dan   parasit)dan   lingkungan   keirja   

psikologis   (peineimpatan teinaga keirja). 

2. Faktor  Inteirnal  

Faktor  inteirnal  adalah  faktor  yang  beirasal  dari  dalam  tubuh  

akibat  dari reiaksi  beiban  keirja  eiksteirnal.  Reiaksi  tubuh  diseibut  

strain,  beirat  ringannya  strain  dapat dinilai baik seicaraobjeiktif 

maupun subjeiktif. Faktor inteirnal meiliputi, faktor somatis (jeinis 

keilamin,  umur,  ukuran  tubuh,  status  gizi,  kondisi  keiseihatan),  dan  

faktor  psikis  (motivasi, peirseipsi, keipeircayaan, keiinginan dan 

keipuasan).  

2.2.2 Indikator Beban Kerja  

Indikator dalam beiban keirja yaitu:  

1. Targeit  yang  harus  di  capai 

Pandangan  individu  meingeinai  beisarnya  targeit  keirja  yang  di 

beirikan  untuk  meinye ileisaikan  peikeirjaan  dalam  waktu  teirteintu.  Jika  

seiorang  karyawan meinganggap  targeit  peikeirjaannya  tinggi, maka  ia  
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akan  meirasa  meimiliki  beiban  keirja  yang beirat atau tinggi, deimikian 

pula seibaliknya. 

2. Kondisi  peikeirjaan 

Pandangan  yang  dimiliki  oleih  individu  meingeinai  kondisi  

peikeirjaan, seirta  meingatasi  masalah  keijadian  yang  tidak  teirduga  

seipeirti  meilakukan  peikeirjaan  eixtra diluar  waktu  yang  di  teintukan.  

Dalam  hal  ini,  karyawan  dihadapkan  pada  peikeirjaan  yang 

meimeirlukan peimeicahan atau peinyeileisaian, jika karyawan 

meinganggap peikeirjaannya sulit dipeicahkan, maka karyawan 

meirasakan adanya masalah dan beiban peikeirjaannya meinjadi beirat 

atau tinggi, deimikian pula seibaliknya.  

3. Standar  Peikeirjaan 

Keisan  yang  dimiliki  individu  meingeinai  peikeirjaan  misalnya  

peirasaan yang  timbul  meingeinai  beiban  keirja  yang  harus  diseilsaikan  

dalam  jangka  waktu  teirteintu. Standart  peikeirjaan  yang  diteitapkan  

peirusahaan  kadang  meinjadikan  karyawan  teirbeibani, kareina  dia  

tidak  atau  kurang  mampu  meingeirjakannya,  deimikian  pula  

seibaliknya,  jika standart  peikeirjaan  itu  dapat  dipahami  dan  

karyawan  meirasa  dapat  meingeirjakan,  maka peikeirjaan itu beibannya 

meinjadi tidak beirat atau tinggi. 
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2.3 Konflik Kerja 

Meinurut Wiidyani ingrum (2019:72) konfli ik meirupakan kondi isi i antara 

dua pi ihak atau leibi ih yang meinganggap ada suatu kondi isii yang ti idak seisuai i 

deingan tujuan, ada pi ihak-pi ihak yang meinghalangi i pi ihak lai in dalam meincapai i 

tujuan. Meinurut Rusdi iana (2015:161) konfli ik teirjadi i kareina adanya 

peirbeidaan di i dalam organi isasi i yang meinye ibabkan teirjadi inya keiti idakcocokan 

antara di iri i i indi ivi idu maupun deingan orang lai in. seidangkan, Meinurut Husi iein 

dalam Julviia (2016:60) konfli ik adalah suatu peirseili isiihan di iantara dua pi ihak 

yang meinunjukkan adanya si ikap peirmusuhan seicara teirbuka atau 

meingganggu deingan seingaja peincapai ian tujuan pi ihak yang meinjadi i 

lawannya. Dari i peindapat seimua para ahli i di iatas dapat di isi impulkan bahwa,  

Konfli ik Keirja adalah adanya keiseinjangan atau keiti idak seisuai ian 

di iantara beirbagai i pi ihak dalam suatu organi isasi i, biidang keirja, maupun 

di iantara karyawan yang satu deingan yang lai innya di i dalam seibuah 

peirusahaan atau organi isasi i. Konfliik keirja yang teirjadi i di i dalam peirusahaan 

pada umumnya teirjadi i kareina keiti idak seisuai ian dalam suatu peirbeidaan status, 

tujuan, ni ilai i atau peirseipsi i yang beirbeida. Konfli ik keirja pada karyawan apabi ila 

ji ika ti idak di ikeilola deingan bai ik maka akan beirdampak buruk dan dapat 

meini imbulkan hal yang posi itiif dan neigati iv. Peirubahan yang di inami is dalam 

bi isniis, beirdampak pada keigi iatan dalam suatu peirusahaan yang di ituntut untuk 

meingi ikuti i peirubahan.  

Peirubahan i ini i seicara ti idak langsung meindorong sumbeir daya manusi ia 

yang ada dalam peirusahaan untuk beikeirja leibi ih bai ik lagi i dan meingaki ibatkan 
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beiban keirja yang ada pada karyawan teirseibut akan beirtambah. Beiban keirja 

yang ti idak seisuai i deingan kondi isi i karyawan dapat meini imbuhkan hal-hal 

neigati if seipeirti i streis keirja dan seibagai inya. Seicara gari is beisar konfli ik dalam 

suatu peirusahaan atau organi isasi i dapat teirjadi i, di iantaranya :  

a. Konfli ik antar bawahan di i bagi ian yang sama. 

b. Konfli ik antar bawahan dan mpi inan di i bagi ian yang sama. 

c. Konfli ik antar bawahan dari i bagi ian yang beirbeida . 

d. Konfli ik antar pi impi inan dan bawahan dari i bagi ian yang beirbeida. 

e. Konfli ik antar pi impi inan dari i bagi ian yang beirbeida. 

f. Dan lai in seibagai inya. 

2.3.1 Sumber konflik kerja  

Sumbeir konfli ik yang teirjadi i bi iasanya di iseibabkan oleih beibeirapa faktor, 

di iantaranya kareina faktor komuni ikasi i (communi icati ion factors) faktor 

struktur tugas maupun struktur organi isasi i (job structurei or organiizati ion 

structurei), faktor yang beirsi ifat peirsonal (peirsonal factors), hi ingga faktor 

li ingkungan (einvi ironmeintal factors). Meinurut Meilayu S.P Hasi ibuan hal yang 

meinye ibabkan peirsai ingan dan konfli ik, antara lai in adanya tujuan yang i ingi in 

di icapai i, eigo manusi ia, keibutuhan, peirbeidaan peindapat, salah paham. peirasaan 

di irugi ikan, dan peirasaan seinsi iti if. Seidangkan meinurut T. Hani i Handoko seicara 

ri ingkas peinyeibab konfli ik dapat di ijeilaskan seibagai i beiri ikut:  

1. Komuni ikasi i, salah peingeirti ian yang beirkeinaan deingan kali imat, bahasa 

yang suli it di imeingeirti i, atau i informasi i yang meinduadan ti idak leingkap, 

seirta gaya i indi ivi idu manajeir yang ti idak konsi istein. 
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2. peirtarungan keikuasaan antar deiparteimein deingan 

keipeinti ingankeipeinti ingan atau si isteim peini ilai ian yang beirteintangan, 

peirsai ingan untuk meimpeireibutkan sumbeir daya-sumbeir daya yang 

teirbatas, atau sali ing keiteirgantungan dua atau leibi ih keilompok-keilompok 

keigi iatan keirja untuk meincapai i tujuan meireika.  

3. Pri ibadi i, keiti idak seisuai ian tujuan atau ni ilai i-ni ilai i soci ial pri ibadi i karyawan 

deingan peiri ilaku yang di ipeirankan pada jabatan meireika, dan peirbeidaan 

dalam ni ilai i-ni ilai i atau peirseipsi i. 

Beirbeida deingan Husai ini i Usman peinye ibab konfli ik seicara khusus adalah 

seibagai i beiri ikut: Konfli ik deingan di iri i seindi iri i dapat teirjadi i kareina adanya 

ti indakan yang beirteintangan deingan hati i nurani inya, keiti idak pasti ian meingeinai i 

keibutuhan yang harus di ipeinuhi i, konfliik peiranan, konfliik keipri ibadi ian dan 

konfli ik tugas di i luar keimampuannya. 

2.3.2 Jenis Konflik 

1. Konfli ik dari i dalam i indi ivi idu Yang teirjadi i bi ila seiorang i indi ivi idu 

meinghadapi i keiti idakpasti ian teintang peikeirjaan yang i ia harapkan untuk 

meilaksanakannya, bi ila beirbagai i peimi intaan peikeirjaan sali ing 

beirteintangan, atau bi ila i indi ivi idu di iharapkan untuk meilakukan leibi ih dari i 

keimampuannya. 

2. Konfli ik antar i indi ivi idu dalam organi isasi i yang sama Di imana hal i ini i seiri ing 

di iaki ibatkan oleih peirbeidaan-peirbeidaan keipri ibadi ian. Konfli ik i ini i juga 

beirasal dari i adanya konfli ik antar peiranan (seipeirti i antara manajeir deingan 

bawahan).  
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3. Konfli ik antar i indi ivi idu dan keilompok Yang beirhubungan deingan cara 

i indi iviidu meinanggapi i teikanan untuk keiseiragaman yang di ipaksakan oleih 

keilompok keirja meireika. Seibagai i contoh, seiorang i indi ivi idu mungki in di i 

hukum atau di iasi ingkan oleih keilompok keirjanya kareina meilanggar 

norma-norma keilompok. 

4. Konfli ik antar keilompok dalam organi isasi i yang sama Kareina teirjadi i 

peirteintangan keipeinti ingan antar keilompok. 

5. Konfli ik antar organi isasi i Yang ti imbul seibagai i aki ibat beintuk peirsai ingan 

eikonomi i dalam systeim peireikonomi ian suatu neigara.  

Konfli ik i ini i teilah meingarahkan ti imbulnya peingeimbangan produk baru, 

teiknologi i dan jasa, harga-harga leibi ih reindah, dan peinggunaan sumbeir daya 

leibi ih eifi isi iein. Beirbeida deingan Wi inardi i yang meinyatakan bahwa konfli ik 

seicara i inheirein ti idak beirsi ifat fungsi ional maupun i infungsi ional. Iiahanya 

meimi iliiki i poteinsi ial untuk meimpeirbai iki i atau meinghalangi i hasi il peikeirjaan 

organi isasi i, hal mana teirgantung pada bagai imana ki iranya konfli ik teirseibut 

di ikeilola. Peirlu di ii ingat bahwa apabi ilakonfli ik dapat di ikeilola deingan bai ik, 

meireika mat beirmanfaat dalam hal meimajukan kreiati ivi itas dan i inovasi i dalam 

meini ingkatkan ki ineirja seiorang karyawan. 

2.3.3 Indikator konflik kerja 

Iindi ikator konfli ik keirja adalah seibagai i beiri ikut 

1. Keisalahan komuni ikasi i Apabi ila seiseiorang atau leibi ih meineiri ima i informasii 

yang beirbeida atauti idak sama deingan sumbeir i informasi i seihi ingga teirjadi i 

peirbeidaan meindasar dalam meimpeirseipsi ikan i isi i dari i peirseipsi i teirseibut.  
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2. Peirbeidaan tujuan Apabi ila seiseiorang atau leibi ih meimi ili ikii keiti idak samaan 

dalam meimandang tujuan yang heindak di icapai i seihi ingga teirjadi i 

peirteintangan dalam meinyi ikapi i tujuan teirseibut. 

3. Peirbeidaan dalam peini ilai ian atau peirseipsi i Peirbeidaan dalan peini ilai ian 

antara anggota dalam suatu organi isasi i, seiri ingkali i di iseirtai i oleih peirbeidaan 

peirbeidaan dalam si ikap, keiti idak seisuai ian ni ilai i, peirseipsi i, yang juga dapat 

meini imbulkan konfli ik keirja. 

4. Iinteirdeipeindeinsi i akti ivi itas keirja Teirdapat adanya i inteirdeipeindeinsi i keirja, 

apabi ila seiseiorang atau leibi ih sali ing teirgantung satu sama lai in dalam 

meinye ileisai ikan tugas meireika masi ingmasi ing masi ing-masi ing. Konfli ik 

akan teirjadi i apabi ila seiseiorang dari i meireika di ibeiri i tugas seicara beirleibi ihan 

dan apabi ila salah seiorang karyawan atau leibi ih harus meinunggu atau 

meinggantungkan peikeirjaannya keipada karyawan lai in. 

5. Keisalahan dalam afeiksi i Apabi ila seiseiorang meimpeirlakukan reikan 

keirjanya meinjadi i ti idak nyaman dalam beikeirja, teirutama dalam hal 

peirasaan atau suasana hati inya. Beirdasarkan i indi ikator konfli ik di i atas, 

dalam peineili iti ian i inii meinggunakan i indi ikator dari i Fi itri iana yai itu seibagai i 

beiri ikut: 

a. Keisalahan komuni ikasi i 

b. Peirbeidaan tujuan 

c. Peirbeidaan dalam peini ilai ian atau peirseipsi i 

d. Iinteirdeipeindeinsi i akti ivi itas keirja 

e. Keisalahan dalam afeiksi i. 
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2.4 Kinerja Karyawan  

Adhari i (2020:77) meingatakan bahwa ki ineirja karyawan adalah hasi il 

yang di iproduksi i oleih fungsi i peikeirjaan teirteintu atau keigi iatan – keigi iatan pada 

peikeirjaan teirteintu seilama peiri iodei waktu teirteintu, yang meimpeirli ihatkan 

kuali itas dan kuanti itas dari i peikeirjaan teirseibut. Hamdi iyah (2016:5) 

meingatakan bahwa ki ineirja karyawan meirupakan preistasi i keirja yang 

meinceirmi inkan peirbandi ingan antara hasi il keirja deingan standar yang teilah 

di iteitapkan. Untuk meincapai i ki ineirja karyawan yang opti imal maka peirlu 

di ilakukan peingeilolaan sumbeir daya manusi ia yang beirkai itan deingan 

kompeinsasi i, li ingkungan keirja dan keipeimi impi inan. Fadi il Sandeiwa (2018:97) 

meingatakan bahwa ki ineirja adalah hasi il keirja yang dapat di icapai i oleih 

seiseiorang atau keilompok orang dalam suatu organi isasi i, seisuai i deingan 

weiweinang dan tanggung jawab masi ing – masi ing dalam rangka upaya 

meincapai i tujuan organi isasi i yang beirsangkutan seicara leigal dan ti idak 

meilanggar hukum seirta seisuai i deingan moral dan eiti ika. Dari i peindapat para 

ahli i di iatas dapat di isi impulkan bahwa ,  

Ki ineirja Karyawan adalah tiingkat keibeirhasi ilan seiseiorang dalam 

meilaksanakan peikeirjaan. Seijauh mana keibeirhasi ilan seiseiorang dalam 

meinye ileisai ikan tugas peikeirjaannya di iseibut leiveil of peirformancei. Pada 

umumnya ki ineirja atau peirformancei di ibeiri i batasan seibagai i keisukseisan 

seiseiorang dalam meilaksanakan suatu peikeirjaan. Jadii ki ineirja adalah hasi il 

yang di icapai i seiseiorang meinurut ukuran yang beirlaku untuk peikeirjaan yang 

beirsangkutan. Ki ineirja i ialah hasi il keirja dan keimajuan yang teilah di icapai i 
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seiorang dalam bi idang tugasnya. Ki ineirja arti inya sama deingan preistasi i keirja. 

Ki ineirja seilalu meirupakan tanda keibeirhasi ilan suatu organi isasi i dan orang-

orang yang ada dalam organi isasi i teirseibut.  

2.4.1 Penilaian kinerja 

Peini ilai ian i ialah peineintuan deirajat kuali itas beirdasarkan i indi ikator yang 

di iteitapkan teirhadap peinye ileinggara peikeirjaan. Ki ineirja i ialah hasi il keirja dan 

keimajuan yang teilah di icapai i seiorang dalam bi idang tugasnya. Ki ineirja arti inya 

sama deingan preistasi i keirja. meinurut Sali im Peiteir ki ineirja di igunakan apabi ila 

seiseiorang meinjalankan tugas atau proseis deingan teirampi il seisuai i deingan 

proseidur dan keiteintuan yang ada. Peini ilai ian preistasi i keirja meinurut Meilayu 

S.P Hasi ibuan adalah keigi iatan manajeir untuk meingeivaluasi i pri ilaku preistasii 

keirja karyawan seirta meineitapkan keibi ijaksanaan seilanjutnya yang meili iputi i 

peini ilai ian keiseiti iaan, keijujuran, keipeimi impi inan, keirja sama, loyali itas, deidi ikasi i, 

dan parti isi ipasi i karyawan dan meiniilai i rasi io hasi il keirja nyata deingan standar 

kuali itas yang di ihasi ilkan karyawan.  

Beirbeida deingan Beirnardi in dan Russeil, meimbeiri ikan deifi ini isi i teintang 

preistasi i adalah catatan teintang hasi il-hasi il yang di ipeiroleih dari i fungsi i-fungsi i 

peikeirjaan teirteintu atau keigi iatan teirteintu seilama kurun waktu teirteintu. Byars 

dan Ruei meingarti ikan preistasi i seibagai i ti ingkat keicakapan seiseiorang pada 

tugas-tugas yang meincakup pada peikeirjaannya. Peingeirti ian teirseibut 

meinunjukkan pada bobot keimampuan i indi ivi iu di i dalam meimeinuhi i keiteintuan-

keiteintuan yang ada di i dalam peikeirjaannya. Adapun preistasi i keirja adalah hasi il 
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upaya seiseiorang yang di iteintukan oleih keimapuan karakteiri isti ik pri ibadi inya 

seirta peirseipsi i teirhadap peirannya dalam peikeirjaan i itu. 

2.4.2 Indikator penilaian kinera 

Meinurut Mathi is dan Jackson i indiikator yang meimpeingaruhi i ki ineirja 

di iantaranya:  

1. Kuanti itas dari i hasi il Meirupakan jumlah yang di ihasi ilkan dan diinyatakan 

dalam i istiilah seipeirti ijumlah uni it, jumlah siiklus aktiivi itas yang 

di iseileisai ikan. Kuanti itas yang di iukur dari i peirseipsi i peigawai i teirhadap 

jumlah akti ivi itas yang di itugaskan beiseirta hasi ilnya. 

2. Kuali itas dari i hasi il Ti ingkat di imana hasi il akti ivi itas yang di ilakukan 

meindeikati i seimpurna, dalam arti i meinyeisuai ikan beibeirapa cara i ideial darii 

peinampi ilan akti ivi itas, maupun meimeinuhi i tujuan-tujuan yang di iharapkan 

dari i suatu akti ivi itas. Kuali itas keirja di iukur dari i peirseipsi i peigawai i teirhadap 

kuali itas peikeirjaan yang di ihasi ilkan seirta keiseimpurnaan tugas teirhadap 

keiteirampi ilan dan keimampuan peigawai i. 

3. Keihadi iran Meirupakan beintuk hasi il dari i akti ivi itas karyawan yang 

di idukung deingan ti ingkat keihadi iran dan keiteipatan waktu yang ti inggi i. 

4. Keimampuan beikeirja sama Karyawan dapat beikeirja sama deingan 

peimi impi in maupun reikan keirja agar tujuan eifeikti ivi itas peirusahaan 

teircapai i deingan bai ik Beirdasarkan i indi ikator ki ineirja di i atas, dalam 

peineili iti ian i ini i meinggunakan i indi ikator dari i Mathi is dan Jackson antara 

lai in: 

a. Kuanti itas dari i hasi il  
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b. Kuali itas dari i hasi il  

c. Keihadi iran  

d. Keimampuan beikeirjasama  

2.4.3 Aspek Penilaian Kinerja Pegawai 

Aspeik pada ki ineirja peigawai i yakni i:  

1. Proakti if pada peindeikatan keirja . 

2. Beireilasi i bai ik beirsama anggota lai innya . 

3. Meimpunyai i manfaat dari i peingawasannya . 

4. Ada keiteiri ikatan pada saat meilayani i kli ieinnya . 

2.4.4 Tujuan kinerja pegawai  

Meinurut Si imamora (2012) meimbutuhkan i istansi i dalam alat alat untuk 

meimbeirdayakan manajeir dalam meimbantu peini ingkatan peigawai i seihi ingga 

ki ineirja meireincanakan peikeirjaan yang akan dati ing,meingeimbangkan 

keiahli ikan dan keimampuan bagi i peirtumbuhan kari ir dan meimpeireirat kuali itas 

hubungan meireika manajeir dan karyawan  jadi i peiri ilaku kiineirja teirhadap 

anggota i istansi i dapat beirhubungan deingan keiseijahteiraan karyawan. 

2.5  Kepuasan Kerja  

Robbi ins & Judgei (2011) si ikap posiiti if seiseiorang karyawan teirhadap 

peikeirjaanya deingan deimi ikiian seiseiorang peigawai i ti idak hanya meirupakan 

dalam peini ilai ian karakteiri istiik deingan ti ingkat keipuasan yang ti inggi i bagi inya 

untuk meinghadapi i beirbagai i jeini is si ituasi i keirja yang meili ibatkan reikan keirja, 

keibi ijakan atasan deingan peinghargaan yang di iteiri ima meinjadi i peiluang 

promosi i Seidangkan meinurut Robbi ins (2007) si ikap teirhadap peikeirjaan seicara 
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umum dapat di ibeidakan dari i balas jasa yang seiharusnya di iteiri ima dan juga 

meinurut Sunarti i (2017) Keipuasan keirja adalah keiadaan suatu keiadaan eimosi i 

yang posi iti if  atau dapat mei nye inangkan di iri i seisorang dalam beikeirja dari i hasi il 

peingalaman karyawan dalam seilama beikeirja.  

Dari i beibeirapa teiori i di iatas maka dapat di isiimpulkan keipuasan keirja 

adalah seiseiorang karyawan meimbeintuk akti ivi itas meinyangkut deingan peikeirja 

deingan posi iti if dan peiri ilaku keiadaan li ingkungan seilama beikeirja . Keipuasan 

keirja juga dapat di iarti ikan deingan reispon eifeikti if atau eimosi ional teirhadap 

beirbagai i seigi i atau aspeik peikeirjaan seiseiorang seihi ingga keipuasan keirja bukan 

meirupakan konseip tunggal. Seiorang dapat reilati if puas deingan salah satu 

aspeik peikeirjaan dan ti idak puas deingan satu atau leibi ih aspeik lai innya.  
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2.5.1 Manfaat Kepuasan Kerja 

keipuasan keirja meinyangkut si ikap seiseiorang meingeinai i peikeirjaan 

kareina si ikap meincakup beirbagai i hal seipeirti i keiceindeirungan peiri ilaku pada 

seiseiorang . Alasan peinri ing i istansi i peimeiri intah atau peirusahaan 

meimpeirhati ikan keipuasam keirja karyawan di iantaranya yai itu : 

1. Alasan ni ilai i karyawan meimpeirgunakan seibagi ian waktunya untuk  

meinci iptakan keirja. 

2. Alasan keiseihatan ji iwanya saat beikeirja dan organi iassi i seibagai i teikanan 

yang meimi icu psi ikologi is teirganggu saat meingamati i suatu keirja  

3. Ceindeirung meimbawa keili ingkungan keiluarga dan masyarakat seiki itar .  

2.5.2 Faktor - Faktor Mempengaruhi Kepuasan Kerja  

Faktor- Faktor yang dapat meilakukan peingukuran ki ineirja peigawai i, 

yakni i meincakup: 

1. Faktor peikeirja Jeini is, struktur, peikeirjaa, pangkat, organi isasi i, peiluang 

promosi i jabatan, peingalaman keirja,hubungan keirja  

2. faktor peigawai i 

3. Peingalaman keirja,cara beirpi iki ir keirja dan si ikap keirja .    

2.5.3 Indikator Kepuasan Kerja 

Iindi ikator keipuasan keirja seibagai i beiri ikut :  

1. Peikeirjaan i itu seindi iri i 

Butuh suatu keimampuan seijalan teirhadap bi idang masi ing masi ingnya  
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2. Gaji i 

Total peimbayaran yang di ipeiroleih karyawan kareina peinye ileinggaraan 

keirja apakah seilaras teirhadap keipeirluan dan di irasanya pantas  

3. Atasan 

Seilalu meimeiri intahkan dan meinunjukan pada peinyeileinggaraan beikeirja. 

Iini i ti idak meimbuat seinang i indi ivi idu ataupun keipuasan keirjanya  

4. Reikan keirja  

Seilalu meinjali in i inteiraksi i pada peinyeileinggaraan tugas ataupun i indi ivi idu 

bi isa meirasa kawan keirjanya seinang ataupun ti idak. 

5. Promosii  

Peiluang i indi ivi idu bi isa meingalami i peirkeimbangan deingan jabatan 

ataupun i indi ivi idu biisa meirasa teirdapat peiluang banyak agar nai ik 

jabatannya dan pula bi isa meimbeiri i peingaruh ti ingkatan rasa puas 

i indi iviidu. 

6. Peingawasan  

proseis untuk meimasti ikanbahwa seimua akti ifi itas yang teirlaksana teilah 

seisuai i deingan apa yang sudah di ireincanakan. Seilai in i itu seibagai i 

peingawas harus bi isa meimbeiri ikan naseihat dan bantuan keipada 

karyawan, komuni ikasi i yang bai ik dan meineili iti i seibeirapa bai ik keirja 

karyawan.  
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2.6 Penellitian Terdahulu  

 

No 

 

Judul Artikel 

dan Pengarang 

 

Variabel X 

 

 

Variiabel 

Y 

 

Hasil 

 

1.  

Peingaruh Streis 

Keirja, Konfli ik 

Keirja dan 

Kompeinsasi i 

Teirhadap Ki ineirja 

Karyawan 

(Ekhsan & 

Septian, 2021) 

Seitreis Keirja 

Konfli ik keirja 

Kopeinsasi i 

Ki ineirja 

Karyawan 

1. Ti ingkat streis yang 

di ialami i oleih 

karyawan 

beirpeingaruh teirhadap 

ki ineirja karyawan 

2. Konfli ik keirja 

meimi iliiki i peingaruh 

teirhadap ki ineirja 

karyawan deingan 

arah neigati if. 

3. Kompeinsasi i meimi ili iki i 

peingaruh teirhadap 

ki ineirja karyawan 

deingan arah posi iti if. 

 

2.  

Manajeimein 

Beiban Keirja, 

Konfli ik Keirja 

Dan Streis Keirja: 

Peingaruhnya 

Teirhadap Ki ineirja 

Karyawan 

Meilalui i Keipuasan 

Keirja Seibagai i 

Iinteirveini ing Di i PT 

Harapan Teikni ik 

Shiipyard (Irfad, 

Beiban keirja, 

Konfli ik Keirja 

, Seitreis Keirja  

Ki ineieija 

Karyawan 

Keipuasan 

Keirja  

1. Ti idak teirdapat 

peingaruh manajeimein 

beiban keirja teirhadap 

ki ineirja karyawan di i 

PT 

2. Teirdapat peingaruh 

manajeimein konfli ik 

keirja teirhadap ki ineirja 

karyawan di i PT 

Harapan Teikni ik 

Shiipyard 
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Sanusi , & 

Mukhsin, 2021) 

3. Ti idak teirdapat 

peingaruh manajeimein 

streiss keirja teirhadap 

ki ineirja karyawan di i 

PT Harapan Teikni ik 

Shiipyard 

4. Ti idak teirdapat 

peingaruh manajeimein 

beiban keirja teirhadap 

keipuasan keirja 

karyawan di i PT 

Harapan Teikni ik 

Shiipyard 

5. Teirdapat peingaruh 

manajeimein konfli ik 

keirja teirhadap 

keipuasan keirja 

karyawan di i PT 

Harapan Teikni ik 

Shiipyard 

6. Teirdapat peingaruh 

manajeimein streiss 

keirja teirhadap 

keipuasan keirja 

karyawan di i PT 

Harapan Teikni ik 

Shiipyard 

7. Teirdapat peingaruh 

keipuasan keirja 

teirhadap ki ineirja 

karyawan di i PT 
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Harapan Teikni ik 

Shiipyard 

 

3.  

Dampak Konfli ik 

dan Seitreis Keirja 

Teirhadap 

Keipuasan Keirja 

dan Ki ineirja 

Karyawan PT. 

Ti irta Iinveistama 

(Danonei) Aqua 

Ai irmadi id 

(Polpopadang, 

Tewal, & 

Walangitan, 2019) 

Dampak 

Konfli ik , 

Seitreis Keirja 

Keipuasan 

Keirja 

Ki ineirja 

Karyawan 

Hasi il peineili iti ian yang 

di idapat 

1. Konfli ik keirja 

beirpeingaruh neigati if 

ti idak si igni ifi ikan 

teirhadap keipuasan 

keirja  

2. Streis keirja 

beirpeingaruh posi iti if 

ti idak si igni ifi ikan 

teirhadap keipuasan 

keirja 

3. Konfli ik keirja 

beirpeingaruh neigati if 

ti idak si igni ifi ikan 

teirhadap ki ineirja 

karyawan 

4. Streis keirja 

beirpeingaruh posi iti if 

ti idak si igni ifi ikan 

teirhadap ki ineirja 

karyawan. 

5. Keipuasan keirja 

beirpeingaruh posi iti if 

si igni ifi ikan teirhadap 

ki ineirja karyawan.  
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4.  Seitreis keirja, 

Konfli ik peiran, 

Keipuasan 

Keirja,Budaya 

organi isasi i 

teirhadap ki ineirja 

peigawai i di inas 

kota sawahlunto 

(Peingaruh seitreis 

keirja, Konfli ik 

peiran keipuasan 

keirja, dan budaya 

organi isasi i 

teirhadap ki ineirja 

peigawai i di inas 

kopeiri indag kota 

sawahlunto, 2023)  

Seitreis keirja  Keipuasan 

keirja    

Ki ineirja 

Budaya 

o

r

g

a

n

i i

s

a  

P

ei

g

a

w

a

i i  

Hasi il peineili iti ian i ini i 

meinunjukan bahwa  

1. Streis keirja 

meimbeiri ikan 

peingaruh si igni ifi ikan 

neigati if teirhadap 

ki ineirja peigawai i 

Di inas Kopeiri indag 

Kota Sawahlunto 

2. Konfli ik peiran 

beirpeingaruh 

si igni ifi ikan neigati if 

teirhadap ki ineirja 

peigawai i Di inas 

Kopeiri indag Kota 

Sawahlunto 

3. Keipuasan Keirja 

beirpeingaruh 

si igni ifi ikan posi iti if 

teirhadap ki ineirja 

peigawai i Di inas 

Kopeiri indag Kota 

Sawahlunto, 

4. Keipuasan Keirja 

beirpeingaruh 

si igni ifi ikan posi iti if 

teirhadap ki ineirja 

peigawai i Di inas 

Kopeiri indag Kota 

Sawahlunto, 
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5. Streis keirja, konfli ik 

peiran, keipuasan 

keirja dan budaya 

organi isasi i seicara 

beirsama-sama 

beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

ki ineirja peigawai i 

Di inas Kopeiri indag 

Kota Sawahlunto. 

 

5.  

pe ingaruh streis 

keirja dan konfliik 

keirja teirhadap 

kiineirja karyawan ( 

studii pada 

karyawan pt. surya 

ciipta iinteirnusa 

gre isiik) 

(Cahyaningrum, 

2018) 

Seitreis Keirja  

Konfli ik Keirja 

Ki ineirja 

Karyawan 

Streis keirja beirpeingaruh 

neigati if dan si igni ifi ikan 

teirhadap ki ineirja 

karyawan pada 

PT.Surya Ci ipta 

Iinteirnusa Greisi ik yang 

arti inya apabi ila streis 

keirja nai ik maka ki ineirja 

karyawan akan meinurun 

beigi itu juga seibali iknya. 

Konfli ik keirja 

beirpeingaruh posi iti if dan 

si igni ifi ikan teirhadap 

ki ineirja karyawan pada 

PT.Surya Ci ipta 

Iinteirnusa Greisi ik yang 

arti inya apabi ila konfli ik 

keirja ti inggi i maka 

ki ineirja karyawan akan 

meini ingkat beigi itu juga 

seibali iknya. 



38 

 

 
 

 

6.  

Peingaruh 

Li ingkungan 

Keirja, Keipuasan 

Keirja dan Beiban 

Keirja Teirhadap 

Ki ineirja Peigawai i 

(Nabawi, 2019) 

Li ingkungan 

Keirja, Beiban 

keirja, 

keipuasan keirja 

Ki ineirja 

Peigawai i 

Hasi il peineili iti ian 

meinunjukkan bahwa 

seicara parsi ial 

Li ingkungan  Keirja, 

Keipuasan Keirja dan 

Beiban Keirja ti idak 

beirpeingaruh si igni ifi ikan 

teirhadap ki ineirja 

peigawai i Di inas 

Peikeirjaan Umum dan 

Peirumahan Rakyat 

Kabupatein Aceih 

Tami iang. Seicara 

si imultan Li ingkungan 

Keirja, Keipuasan Keirja 

dan Beiban Keirja 

beirpeingaruh si igni ifi ikan 

teirhadap ki ineirja 

peigawai i Di inas 

Peikeirjaan Umum dan 

Peirumahan Rakyat 

Kabupatein Aceih 

Tami iang. 

 

7.  

Peingaruh 

Motiivasi i Keirja, 

Li ingkungan keirja 

Dan Di isi ipli in 

Keirja Teirhadap 

Ki ineirja Karyawan 

Motiivasi i 

Keirja, 

Li ingkungan 

keira, 

Di isi ipliin keirja 

Ki ineirja 

Karyawan  

Hasi il peineili iti ian yang 

di ilakukan seicara 

beirsama-sama antara 

seimua vari iabeil yang 

di iteili itii meinggambarkan 

bahwa teirdapat 
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Pada Peirusahaan 

WFO Masa 

Pandeimi i (Hustia, 

2020) 

peingaruh moti ivasi i 

keirja, di isi ipli in keirja dan 

li ingkungan keirja 

teirhadap ki ineirja 

karyawan. dan hasi il 

peineili iti ian seicara 

i indi iviidualnya di ikeitahui i 

bahwa teirdapat 

peingaruh moti ivasi i keirja 

dan li ingkungan keirja 

dan di isi ipliin keirja 

teirhadap ki ineirja 

karyawan 

 

8.  

Peingaruh 

Keipeimi impi inan, 

Li ingkungan Keirja 

dan Keimampuan 

Keirja Teirhadap 

Ki ineirja Karyawan 

(Sinambela, 2021) 

Keipeimi impi ina

n, 

Li ingkungan 

Keirja, 

Keimampuan 

Keirja 

Ki ineirja 

Karyawan  

Hasi ilnya adalah 

keipeimi impi inan meimi ili ikii 

peingaruh yang 

si igni ifi ikan teirhadap 

ki ineirja karyawan. 

Li ingkungan keirja 

meimi iliiki i peingaruh yang 

si igni ifi ikan teirhadap 

ki ineirja karyawan. 

Seilai in i itu, keimampuan 
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keirja juga meimi ili iki i 

peingaruh yang 

si igni ifi ikan teirhadap 

ki ineirja peigawai i. Keiti iga 

vari iabeil beibas 

beirpeingaruh si igni ifi ikan 

teirhadap ki ineirja 

karyawan seicara 

si imultan 

 

9.  

Peingaruh Fasi ili itas 

Keirja dan Di isi ipli in 

Keirja Teirhadap 

Ki ineirja Karyawan 

Meilalui i Moti ivasi i 

Keirja (Jufrizen & 

Hadi , 2021) 

Fasi ili itas keirja, 

Di isi ipliin keirja 

Ki ineirja 

karyawan 

Motiivasi i 

keirja 

Hasi il peineili itan 

meinunjukan bahwa: 

1. peingaruh fasi ili itas 

keirja teirhadap 

ki ineirja karyawan 

posi itiif dan 

si igni ifkan;  

2. peingaruh di isi ipli in 

keirja teirhadap 

ki ineirja karyawan 

posi itiif dan 

si igni ifi ikan; 

3. peingaruh moti ivasi i 

keirja teirhadap 
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ki ineirja karyawan 

posi itiif dan 

si igni ifi ikan; 

4. peingaruh fasi ili itas 

keirja teirhadap 

motiivasi i keirja 

posi itiif dan 

si igni ifi ikan; 

5. peingaruh di isi ipli in 

keirja teirhadap 

motiivasi i keirja 

posi itiif dan 

si igni ifi ikan;  

6. motiivasi i keirja 

seibagai i vari iabeil 

meidi iator ti idak 

beirpeiran seibagai i 

meidi iasi i pada 

peingaruh fasi ili itas 

keirja teirhadap 

ki ineirja karyawan.  

 

10.  

Peingaruh 

Motiivasi i Keirja, 

Motiivasi i 

Keirja, 

Ki ineirja 

Karyawan 

Hasi il peineili iti ian 

meinunjukkan bahwa 
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Keipuasan Keirja, 

dan Di isi ipli in Keirja 

Teirhadap Ki ineirja 

Karyawan Pada 

Di ivi isi i Peinjualan 

PT Reimbaka 

(Susanto, 2019) 

Keipuasan 

Keirja, 

Di isi ipliin Keirja 

motiivasi i keirja meimi ili ikii 

peingaruh teirhadap 

ki ineirja karyawan, 

keipuasan keirja meimi ili iki i 

peingaruh teirhadap 

ki ineirja karyawan, 

di isiipli in keirja meimi ili iki i 

peingaruh teirhadap 

ki ineirja karyawan. 

2.7 Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis  

2.7.1 Pengaruh Kedisiplinan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Meinurut peindapat Hubeii is & Mangkuprawi ira (2015) Di ispli in 

karyawan adalah si ikap seiseiorang yang seicara sadar meingi ikuti i aturan 

organi isasi i. Di isi ipli in adalah peiri ilaku seiseiorang untuk meintaati i peiraturan atau 

norma norma dalam suatu organi isasi i. Peiri ilaku adalah upaya untuk 

meini ingkatkan keisadaran dan keiseidi iaan seiseiorang untuk meintaati i peiraturan 

yang beirlaku di i peirusahaan meinjadi i seibuah keibi iasaan yang teirci ipta dalam 

meilaksanakan peikeirjaan teintu akan meincapai i tujuan keirja yang teilah 

di iteintukan dan juga si ikap karyawan dalam meilaksanakan tugas dan 

tanggung jawab , meinanti i peiraturan dan norma norma yang beirlaku 

di ipeirusahaan meinceirmi ikan keidi isi ipli inan.  

Di isi ipliin yang di iteiri ima sangat beirpeigaruh dalam ki ineirja karyawan 

yang di ipandang meirupakan wujud trai ini ing keipada peigawai i agar i ikut 
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peiraturan i industri i di ikareinakan keidi isi ipli inan keirja meimbeiri i peini ingkatan 

produkti ivi itas peigawai i “Peingaruh Keidi isi ipli inan Keirja, Beiban Keirja, Konfli ik 

Keirja teirhadap ki ineirja karyawan deingan keipuasan keirja seibagai i vari iabeil 

i inteirvreini ing (PT. Sari iguna Pri imaTi irta) teirdapat peingaruh posi iti if teirhadap 

ki ineirja karyawan pada Peingaruh Keidi isi ipli inan Keirja , Beiban Keirja, Konfli ik 

Keirja teirhadap Ki ineirja Karyawan seibagai i Keipuasan Keirja seibagai i vari iabeil 

Iinteirvreini ing. “Peingaruh Keidi isi ipli inan Keirja, Beiban Keirja, Konfli ik Keirja, 

teirhadap Ki insrja Karyawan deingan Keipuaan Keirja seibagai i vari iabeil 

i inteirvreini ing Pada PT. Sari iguna Pri imati irta  meinyatakan teirdapat peingaruh 

posi itiif dan si ingni ifi ikan seicara si imultan beirpeingaruh teirhadap ki ineirja 

karyawan.   

2.7.2 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Li isnaye itti i (2006) meinyatakan bahwa adanya keiteirkai itan hubungan 

antara beiban keirja teirhadap li ineirja karyawan, di imana ji ika beiban keirja ti inggi i 

akan   meinyeibabkan ki ineirja meinurun, atau dapat di ijeilaskan bahwaseimaki in 

ti inggi i beiban keirja yang di iteiri ima seiorang peigawai i akan meimpeingaruhii 

ki ineirja dari i peigawai i teirseibut beigi itu juga seibali iknya. Peineili iti ian lai in juga 

meinye ibutkan bahwa beiban keirja teirbukti i beirpeingaruh neigati if teirhadap 

ki ineirja Soeisatyo (2014). Seityawan dan Kuswati i (2006;109) meingatakan 

apabi ila beiban keirja teirus meineirus beirtambah tanpa adanya 

peimbagi ianbeiban keirja yang seisuai i maka ki ineirja karyawan akan meinurun. 

Beiban keirja yang beirleibi ihan teirjadi i keiti ika karyawan akan meini ingkatkan 

ki ineirja karyawan dalam meinjalankan tugas-tugas yang di ibeiri ikan. 
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2.7.3 Pengaruh Konflik Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Meinurut peineili iti ian yang di ilakukan oleih Novi ita (2016), 

meindapatkan hasi il bahwa konfli ik keirja meimiili iki i peingaruh seicara si igni ifi ikan 

teirhadap ki ineirja peigawai i. Pada haki ikatnya konfli ik ti idak biisadi ihi indari i teitapi i 

bi isa di imi iniimalkan agar konfli ik ti idak meingarah keipeirpeicahan, peirmusuhan 

bahkan meingaki ibatkan suatu organi isasi i meingalami i keirugi ian. Teitapi i, ji ika 

konfli ik dapat di iolah deingan bai ik maka suatu organi isasi i meimpeiroleih 

keiuntungan yang maksi imal seipeirti i meinci iptakan peirsai ingan yang seihat 

antara karyawan. Dari i hubungan teirseibut dapat di irumuskan hi ipoteisi is :  

2.7.4 Pengaruh Kinerja Karyawan 

Meinurut Mangkuneigara (2011) ki ineirja seibagai i hasi il keirja deingan 

kuanti itas dan kuali itas yang di irai ih karyawan pada peilaksanaan tugas seilaras 

teirhadap tanggung jawabnya yang di ibeiri i, beirdasarkan Suharsaputra (2010) 

ki ineirja adalah suatu peikeirjaan bi isa di ieivaluasi i meilalui i ti inggi i reindahnya 

ki ineirja karyawan,yang harus di iteintukan deingan meirai ih tujuannya pada 

reintang waktu teirteintu oleih peirusahaan. Opti imalnya ki ineirja karyawan 

sangat di ipeingaruhi i oleih keipuasan keirja karyawan. Keipuasan karyawan 

beirpeingaruh teirhadap komi itmein karyawan, seirta preistasi i keirja karyawan 

(Djati i dan Khusai ini i, 2003). Seilai in i itu, karyawan yang puas sangat 

meinguntungkan peirusahaan seihi ingga meireika harus di ibeiri ikan i inseinti if-

i inseiti if yang dapat meimi icu seimangat keirja seirta meimbeintuk keipuasan dalam 

beikeirja. Karyawan yang ti idak puas akan meinyeibabkan keikeiceiwaan, 

hi ilangnya moti ivasi i keirja, peinurunan preistasi i keirja, atau beirujung karyawan 
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meini inggalkan peikeirjaannya. Dampaknya adalah peirusahaan di iharuskan 

meingeiluarkan bi iaya untuk meilakukan proseis reikrui itmein karyawan baru. 

Keipuasan karyawan dan keipuasan peilanggan beirawal dari i komi itmein 

peirusahaan meimpeirlakukan karyawannya seicara bai ik. 

Faktor yang meimpeingaruhi i ki ineirja karyawan : 

1. Peimi impiin Peirusahaan 

2. Jeinjang Kari ir 

3. Li ingkungan Keirja 

4. Beiban Peikeirjaan 

5. Keimampuan Iindi ivi idual 

6. Fasi ili itas Peirusahaan 

7. Bonus 

2.7.5 Pengaruh Kepuasan Kerja  

Keipuasan keirja meirupakan aspeik peinti ing dalam peikeirjaan, ki ineirja 

peigawai i akan beirdampak posi itiif pada ki ineirja organi isasi i ji ika karyawan 

meirasa puas teirhadap peikeirjaannya. Seimaki in karyawan meirasa ti idak puas 

teirhadap peikeirjaan maka akan meinyeibabkan beirbagai i masalah teirhadap di iri i 

karyawan maupun peincapai ian tujuan organi isasi i. Keipuasan keirja 

meinceirmi inkan peiran peinti ing agar peigawai i meirasa puas dan diisi ipli in dalam 

meincapai i hasi il yang bai ik. Keipuasan keirja yang ti inggi i akan meini imbulkan 

ki ineirja yang ti inggi i juga .Seimaki in tiidak puas peigawai i dalam peikeirjaanya 

maka seimaki in lambat karyawan dalam meilakukan tugas tugasnya meinurut 

Apri ianto (2018).Karyawan yang meirasa ti idak puas teirhadap peikeirjaanya 
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dapat di ili ihat meilalui i : ti ingkat abseinsi i yang ti inggi i ,peini ilai ian ki ineirja yang 

meinurun, keilambanan dalam beikeirja, keiluhan bahkan mogok 

keirja.Keipuasan keirja yang di irasakan maupun yang di iteiri ima oleih seiseiorang 

akan beirpeingaruh teirhadap hasi il yang di ipeiroleih. 

Keibutuhan karyawan seimaki in tiinggi i maka keipuasan beirdampak 

pada ki ineirjanya bagi i peirusahaan jami inan peirli indungan dalam keibutuhan 

karyawan seipeirti i meindapatkan peinghargaan seirta meingeimbangkan poteinsi i 

di iri i deingan meimbeiri i keiseimpatan untuk peigawai i meimbeiri i i inteiraksi i suatu 

keiputusan meinurut Darmawan (2020).  

Bri idgeistonei Sumatra Rubbeir Eistatei dapat di iteiri ima Peineili iti ian yang 

di ilakukan oleih Nanda Rahmah Dani i Kalsum (2021) Peingaruh Keipuasan 

Keirja dan Di isi ipli in Keirja Teirhadap Ki ineirja Peingawai i meinyatakan bahwa 

vari iabeil keipuasan keirja meimi iliiki i peingaruh seicara si igni ifi ikan teirhadap 

ki ineirja peigawai i di i Pusat Peinyuluhan Peirtahi ian Keimeinteiri ian Peirtani ian, 

Keidua beirdasarkan hasi il peineili iti ian yang di ilakukan dapat di ikeitahui i dan 

di ibuktiikan bahwa vari iabeil di isi ipli in keirja meimi iliiki i peingaruh seicara 

si igni ifi ikan teirhadap ki ineirja peigawai i di i Pusat Peinyuluhan Peirtahi ian 

Keimeinteiri ian Peirtani ian .   
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2.8 Model Empiris       

Kedisiplinan  

Kerja 

  (X1) 

Beban Kerja    

(X2) 
Kepuasan Kerja 

 (Z) 

Kinerja 

Karyawan      

(Y) 

Konflik Kerja 

(X3) 

H1 

H2 

H6 

H4 

H5 

H3 

H7 

H8  

H9 H9  

H10  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Deisai in peineili iti ian yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i yai itu deingan 

meinggunakan peineili iti ian kuanti itati if. Meinurut Sugi iyono (2015), Peineili itiian 

kuanti itati if adalah peineili iti ian yang di ilakukan deingan meimpeiroleih data yang 

beirbeintuk angka, mulai i dari i peingumpulan data, peinafsi iran meingeinai i data yang 

di ipeiroleih, dan hasi il yang di i dapat dari i peineili iti ian teirseibut.   

3.2 Populasi dan Sampel  

Populasi i meirupakan keiseiluruhan objeik peineili iti ian yang di igunakan seibagai i 

sumbeir data yang meimi iliiki i karakteiri isti ik teirteintu dalam suatu peineili itiian. 

Populasi i dalam peineili itiian i inii yai itu karyawan yang beirgabung pada PT. Sari iguna 

Pri imatiirta (CLEiO) Kudus Jateing.  Sampeil yang di iambi il deingan meinggunakan 

meitodei purposi ivei sampli ing, yai itu sampeil yang di ipi ili ih diilandasi i oleih 

peirti imbangan, yai itu seijumlah reispondein yang di ipi iliih beirdasarkan kri iteiri ia yang 

di iteitapkan. Rumus slovi in di igunakan di i peineili iti ian i ini i, seihi ingga meinghasi ilkan 

jumlah sampeil seibanyak 108 orang, deingan taraf keisalahan 0,1% , deingan 

peinjabaran seibagai i beiri ikut :  

n= 
𝑁

1+𝑁𝑒2  

Keiteirangan : 

n= jumlah sampeil yang di icari i 

N= jumlah populasi i 
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ei= margi in eirror yang di itoleiransi i 

 n = 
147

1+147(0,05)2
 

  n =  
147

1+147(0,0025)2
 

n =  
147

1,3675
 

n = 108 

Kri iteiri ia yang akan di ijadi ikan sampeil yai itu: 

1. Masa Keirja 

2. Meimpunyai i peindi idi ikan mi iniimal SLTP/SLTA/SARJANA 

3. Usi ia mi ini imal 17 tahun 

Kri iteiri ia i ini i di ilakukan kareina populasi i pada objeik peineili iti ian i ini i meirupakan 

karyawan deingan beirbagai i macam latar beilakang peindi idi ikan, ti ingkat jabatan, 

umur dan masa keirja.  
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3.3 Pengembangan Variabel Penelitian  

Meinurut Sugi iyono (2015) Deifi ini isi i Peingeimbangan vari iabeil adalah atri ibut 

atau si ifat atau ni ilai i dari i objeik atau keigi iatan yang meimi iliiki i vari iasi i teirteintu yang 

teilah di iteitapkan oleih peineili iti i untuk diipeilajari i dan keimudi ian di itari ik 

keisi impulannya.  

1. Keidi isi ipli inan Keirja   

Meinurut (Sumadhi inata, 2018) di isi ipliin keirja adalah suatu si ikap atau 

keiwaji iban karyawan untuk meimpri ihati inkan keiwaji iban keidi isi ipli inan keirja 

dan beirseidi ia untuk meingubah peiri ilaku dan untuk meini ingkatkan keisadaran 

juga keiseidi iaan seiseiorang agar meintaati i seimua peiraturan dan norma sosi ial 

yang beirlaku di isuatu peirusahaan.  

Iindi ikator di isi ipli in keirja yang di igunakan pada peineili itiian i ini i meinurut (Muna, 

2022) dan (Reiza Nurul Iichsan, 2020), yang teirdi iri i dari i eimpat i indi ikator 

yai itu: 

a. Ti ingkat Keihadi iran  

b. Keitaan pada peiraturan peirusahaan 

c. Tanggung jawab karyawan pada peiraturan peirusahaan 

d. Beikeirja Eiti is  

2. Beiban Keirja  

Beiban keirja adalah volumei dari i hasi il keirja atau catatan teintang hasi il 

keirja atau catatan teintang hasi il peikeirjaan yang dapat meinunjukkan volumei 

yang di ihasi ilkan oleih seijumlah peigawai i dalam suatu bagi ian teirteintu 

(Moeiki ijat, 2004). Seiti iap peikeirjaan meirupakan beiban bagi i yang 
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beirsangkutan, beiban teirseibut dapat beirupa beiban fi isi ik maupun meintal 

(Zulki ifli i, 2016). Beiban keirja yang teirlalu banyak dapat meinyeibabkan 

keiteigangan dalam di iri i seiseiorang seihi ingga meini imbulkan streiss (Sunyoto, 

2012).   

(Meinurut Soleiman 2011), Faktor yang meimpeingaruhi i beiban keirja yai itu :  

a. Motiivasi i  

b. Keipuasan 

c. Organi isasi i Keirja  

d. Li ingkungan Keirja  

3. Konfli ik Keirja  

Meinurut Sunyoto (2012) konfli ik meimi iliiki i beirbagai i macam pandangan 

seicara luas, konfli ik dapat di inyatakan seibagai i seigala macam beintuk 

hubungan antar manusi ia yang beirteintangan atau beirsi ifat beirlawanan 

(antagoni isti ik). Oleih kareina i itu, konfli ik dapat ti imbul keipada si iapa saja, 

di imana saja dan kapan saja. Meinurut Fi itri iana (2013) adapun i indi ikator 

konfli ik yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan i indi ikator konfli ik 

adalah seibagai i beiri ikut:  

a. Keisalahan komuni ikasi i 

b. Peirbeidaan tujuan  

c. Peirbeidaan dalam peini ilai ian atau peirseipsi i.  

4. Ki ineirja Karyawan  

Ki ineirja Karyawan Ki ineirja adalah preistasi i keirja atau hasi il keirja (output) 

yang nyata yang di icapai i oleih seiorang peigawai i seisuai i deingan standar dan 
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kri iteiri ia yang teilah di iteitapkan dalam peiri iodei waktu teirteintu di idalam 

organi isasi i atau peirusahaan. (Samsudi in, 2010). Teirdapat beibeirapa faktor 

yang meimeingaruhi i ki ineirja karyawan, yai itu :  

a. Iindi ivi idu  

b. Organi isasi i  

c. Psiikologi is  

d. Li ingkungan  

e. Sarana keirja 

5. Keipuasan Keirja  

Meinurut Robbi ins (2015) Keipuasan keirja meirupakan seibuah si ikap 

umum teirhadap suatu peikeirjaan seiseiorang yang meinunjukkan peirbeidaan 

antara jumlah peinghargaan yang meireika teiri ima deingan jumlah yang 

seiharusnya meireika dapatkan. 

Meinurut Lockei (2015) Lockei meimaparkan keipuasan keirja seibagai i suatu 

ti ingkat eimosi i di iri i yang beirsi ifat posi iti if dan meinyeinangkan di iri i atau suatu 

i indi iviidu. 

Iindi ikator Keipuasan Keirja antara lai in :  

a. Keiseisuai ian Peikeirjaan (Work i it Seilf) 

b. Kondi isi i Fi isi ik Li ingkungan Keirja (Work Einvi ironmeint) 

c. Upah dan Promosi i (Pay and Promoti ion) 

d. Siikap dan Hubungan Sosi ial yang Teirjali in (Atti itudei and Soci ial 

Reilati ion) 

e. Beineifi it Karyawan (Eimployeiei Beineifi it) 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teikni ik peingumpulan data di ilakukan deingan cara meingklasi ifi ikasi ikan data 

meinurut jeini isnya. Yai itu jeini is data pri imeir dan seikundeir. 

1. Data Pri imeir  

Data pri imeir yai itu data yang di ikumpulkan dan di ipeiroleih seicara 

langsung dari i sumbeirnya untuk keipeirluan peineili iti ian. Data pri imeir 

di ipeiroleih meilalui i:  

a. Kueisi ioneir, yai itu peirkumpulan data yang di ilakukan deingan cara 

meinye ibarkan daftar peirtanyaan untuk di i jawab oleih reispondein, 

beiri isi i teintang vari iabeil yang di iteili iti i, yai itu : workli ifei balancei, 

li ingkungan keirja, streiss keirja, dan ki ineirja karyawan. Peirnyataan 

dalam kui isi ioneir masi ing-masi ing vari iabeil dalam peineili iti ian i ini i 

di iukur deingan meinggunakan skala Li ikeirt, yai itu suatu skala yang 

di igunakan untuk meingukur si ikap, peindapat, peirseipsi i seiseiorang 

atau seikeilompok orang teintang feinomeina sosi ial, jawaaban dari i 

reispondein yang beirsi ifat kualiitati if di ikuanti itatiifkan, di imana 

jawaban di ibeiri i skor deingan meinggunakan li ima (5) poi in skala 

Li ikeirt yai itu:  

1. Ni ilai i 1 = Sangat Ti idak Seituju (STS 

2. Ni ilai i 2 = Ti idak Seituju (TS)  

3. Ni ilai i 3 = Kurang Seituju (KS)  

4. Ni ilai i 4 = Seituju (S)  

5. Ni ilai i 5 = Sangat Seituju (SS)  
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2. Data Seikundeir  

Data seikundeir yai itu data yang teilah di ipubli ikasi ikan. Data i ini i 

di ipeirlukan untuk meindukung peineili iti ian yang meili iputi i data profi il i instansii 

dan beibeirapa jurnal dari i i inteirneit seirta buku li iteiratur teintang vari iabeil 

peineili iti ian. 

3.5 Teknik Analisis Data  

1. Model Pengukuran  

Anali isi is yang di igunakan untuk meingeitahui i peingaruh vari iabeil i indeipeindein 

dan vari iabeil deipeindein adalah uji i valiidi itas, uji i reintabi ili itas, anali isiis reigreisi i 

li iniieir beirganda, di ilanjutkan deingan uji i si igni ifi ikasi i yai itu uji ian.  

a. Analisis Statistik Deskriptif  

Anali isi is deiskri ipti if beirfungsi i untuk meindeiskri ipsi ikan atau meimbeiri i 

gambaran teirhadap objeik yang di iteili iti i meilaluii data sampeil atau populasii 

seibagai imana adanya tanpa meilakukan anali isi is dan meimbuat keisi impulan 

yang beirlaku untuk umum (Sugi iyono, 2016). Anali isi is deiskti iptiif 

di imaksudkan untuk meingeitahui i karakteiri isti ik dan tanggapan reispondein 

teirhadap i iteim-i iteim peirtanyaan kui isi ioneir. 

b. Uji Validitas  

Peinguji ian vali idi itas yai itu keiteipatan antara yang seisungguhnya dan 

data yang di ikumpulkan oleih peineili iti i. Pada uji i vali idiitas i ini i meinjeilaskan 

teintang keiteipatan peingukuran i isi i kueisi ioneir dari i peirtanyaan atau 

peirnyataan yang di ibuat oleih peineili iti i. Ada beibeirapa tahapan peinguji ian 
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yang di ilakukan yai itu vali idiitas konveirgein, aveiragei vari iancei eixtracteid 

(AVEi) dan vali idi itas deiskri imi inan.  

1. Vali idiitas Konveirgein  

Meinurut Jogi iyanto (2011) dalam Seitiiaman, Ii (2020) beirpeindapat 

bahwa vali idi itas konveirgein meirupakan hubungan pri insi ip-pri insi ip 

peingukuran dari i suatu konstruk yang beirkoleirasi i ti inggi i. Uji i vali idi itas 

dapat di ili ihat dari i ni ilai i loadi ing factor pada ti ipa-ti iap i indi ikator (Ghozali i, 

2021). Dalam meini ilai i vali idiitas konveirgein ni ilai i loadi ing factor harus 

leibi ih dari i 0,7 dan peineili iti ian yang beirsi ifat confi irmatory dan peineili iti ian 

yang beirsi ifat eixploratory meimi ili iki i niilai i di iantara 0,6-0,7 seirta ni ilaii 

aveiragei vari iancei eixtracteid (AVEi) harus leibi ih dari i 0,5.  

2. Aveiragei Vari iancei Eixtracteid (AVEi)  

  Pada uji i iini i dapat di igunakan untuk meili ihat vali idiitas 

konveirgein dan vali idi itas diiveirgein. AVEi meirupakan preiseintasei dari i 

rata-rata vari iancei eixtracteid antar i iteim peirtanyaan dari i satu vari iabeil 

yang meirupakan bagi ian dari i i indi ikator konveirgein. Ni ilai i AVEi harus 

leibi ih ti inggi i dari i 0,5 (Ghozalii, 2021).  Ji ika ni ilai i AVEi leibi ih reindah 

deingan ni ilai i loadi ing factor hal i ini i akan meingalami i tiingkat eiror yang 

ti inggi i. 

3. Vali idiitas Deiskri imi inan  

  Meinurut Jogi iyanto (2011) dalam Seiti iaman, Ii., (2020) 

beirpeindapat bahwa vali idi itas deiskri imiinan meirupakan hubungan 

pri insi ip-pri insi ip peingukuran yang beirbeida dan ti idak beirkoleirasi i ti inggi i. 
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Pada uji i iini i niilai i koreilasi i harus leibi ih beisar dari i ni ilai i loadiing factor 

yai itu seibeisar 0,7 (Ghozali i, 2021). Meimi ili iki i vali idi itas deiskri imi inan 

yang ti inggi i ji ika AVEi dalam seiti iap konstruk leibi ih beisar di ibandi ingkan 

deingan koreilasi i yang lai in. 

 

c. Uji Reliabilitas  

Uji i reili iabi ili itas adalah alat untuk meingukur suatu kueisi ioneir yang 

meirupakan i indi ikator dari i peirubah atau konstruk. Suatu kueisiioneir 

di ikatakan reili iabeil atau handal jiika jawaban seiseiorang teirhadap 

peirnyataan adalah konsi istein atau stabi il dari i waktu kei waktu. Uji i 

reireili iabi iltas yang di igunakan para peineili iti i adalah deingan meili ihat dan 

meimbandi ingakan anatara Alpha Cronbach (α). Koeifi isi iein alapa Alpha 

Cronbach Alpha meirupakan seitati isti ik ujii yang pali ing umum yang 

di igunakan para peineili iti i untuk meinguji i reili iabi ili itas suatu i instrumeint 

peineili iti ian. Di indi ikasi ikan meimi ili iki i reili iabi ili itas yang meimadai i ji ika 

koeifi isi iein Alpha Cronbach leibi ih beisar atau sama deingan 0.6. Apabi ila 

koreilasi i 0,6 maka di ikatakan i iteim teirseibut meimbeiri ikan ti ingkat reili iabeil 

yang cukup, seibali iknya apabi ila ni ilai i koreilasi i di ibawah 0,6 maka 

di ikatakan i iteim teirseibut kurang reili iabeil.  

2. Model Struktural (Inner Model)  

Iinneir modeil yai itu modeil struktural, yang beirdasarkan ni ilai i 

koeifi isi iein deingan meili ihat seibeirapa beisar peingaruh antar vari iabeil latein 
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dan bootstrappi ing. Eivaluasi i modeil struktural deingan meili ihat beisarnya 

preiseintasei vari iancei (Ghozalii, 2021). 

a. Uji R-Square  

Seibeilum meini ilai i modeil struktural teirleibi ih dahulu meini ilai i R-square i 

untuk seiti iap vari iabeil latein eindogein seibagai i keikuatan preidi iksi i dari i modeil 

struktural. Ni ilai i R-squarei di ipeirgunakan untuk meingukur peirubahan 

vari iabeil i indeipeindein teirhadap vari iabeil deipeindein Jogi iyanto (2011) dalam 

Seiti iaman (2020). Ni ilai i R-squarei teirdi iri i dari i (0.75) modeil kuat, (0.50) 

modeil modeiratei dan (0.25) modeil leimah (Ghozali i, 2021). 

b. Uji F-Square 

Seiteilah meili ihat beisarnya ni ilai i R-Squarei, peingeivaluasi ian modeil 

struktural dapat di ilakukan deingan meili ihat ni ilai i F-Squarei atau eiffeict si izei. 

Ni ilai i F-squarei teirdi iri i dari i (0.02) kateigori i leimah, (0.15) kateigori i seidang 

dan (0.35) kateigori i beisar (Ghozali i, 2021). 

c. Estimate For Path Coefficient 

Peinguji ian seilanjutnya adalah meili ihat si igni ifi ikan peingaruh antar 

vari iabeil deingan meili ihat ni ilai i P-Valuei yai itu meilalui i meitodei 

bootstrappi ing. Ada ti ingkatan preisi isi i atau batas keiti idakakuratan seibeisar 

5% atau 0.05. Apabi ila ni ilai i P-Valuei (<0.05) maka hi ipoteisi is diiteiri ima dan 

apabi ila ni ilai i P-Valuei (>0.05) maka dapat di ikatakan hi ipoteisi is ti idak 

di iteiri ima.  
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3. Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Peinguji ian i ini i di ilakukan untuk meili ihat beisarnya ni ilai i peingaruh 

ti idak langsung antar vari iabeil deingan meili ihat ni ilai i P-Valuei.  Apabi ila ni ilai i 

P- Valuei <0.05 maka hi ipoteisi is diiteiri ima dan apabi ila ni ilai i P-Valuei (>0.05) 

maka hi ipoteisi is ti idak di iteiri ima. Peinguji ian i ini i di ilakukan meinggunakan 

bootstrappi ing, modeil harus meimiili iki i valiidi itas dan reili iabi ili itas konstruk 

i indi ikator yang bai ik. Peineili iti ian i ini i meinggunakan meidi iasi i atau 

i inteirveini ing yai itu keipuasan keirja. Oleih kareina iitu, dalam meinguji i 

peingaruh ti idak langsung deingan meili ihat apakah vari iabeil keipuasan keirja 

mampu meimeidi iasi i peingaruh beiban keirja dan di isi ipliin keirja teirhadap 

komi itmein organi isasi i. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

4.1 Pengumpulan Data Di Lapangan  

Peingumpulan data yai itu proseis untuk meincari i data di i lapangan yang 

di ibutuhkan peineili iti i seibagai i data peindukung suatu peineili iti ian teirteintu. Deingan 

di idapatkannya data akan meinjadi i dasar untuk anali isi is dan keisi impulan dalam 

peineili iti ian teirteintu. Data yang di idapatkan seicara langsung yang keimudi ian 

di ilanjutkan deingan tahap peingolahan data di iseibut seibagai i data pri imeir, 

seibali iknya data yang di ijadi ikan seibagai i peindukung keiakuratan data yang lai innya 

di iseibut seibagai i data seikundeir. Hasi il dari i peingi isi ian kueisi ioneir yang teilah 

di idapatkan seibeilumnya meinjadi i data pri imeir, yakni i meingeinai i kompeinsasi i, 

beiban keirja, li ingkungan keirja dan produkti ivi itas keirja karyawan. Seidangkan data 

seikundeirnya yai itu data dari i peineili iti ian seibeilumnya yang seibandi ing, di ipeirlukan 

untuk meimpeirkuat keibeinaran data pri imeir. 

Peingumpulan data yai itu proseis untuk meincari i data di i lapangan yang 

di ibutuhkan peineili iti i seibagai i data peindukung suatu peineili iti ian teirteintu. Deingan 

di idapatkannya data akan meinjadi i dasar untuk anali isi is dan keisi impulan dalam 

peineili iti ian teirteintu. Data yang di idapatkan seicara langsung yang keimudi ian 

di ilanjutkan deingan tahap peingolahan data di iseibut seibagai i data pri imeir, 

seibali iknya data yang di ijadi ikan seibagai i peindukung keiakuratan data yang lai innya 

di iseibut seibagai i data seikundeir. Hasi il dari i peingi isi ian kueisi ioneir yang teilah 

di idapatkan seibeilumnya meinjadi i data pri imeir, yakni i meingeinai i kompeinsasi i, 

beiban keirja, li ingkungan keirja dan produkti ivi itas keirja karyawan. 
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Seidangkan data seikundeirnya yai itu data dari i peineili iti ian seibeilumnya yang 

seibandi ing, di ipeirlukan untuk meimpeirkuat keibeinaran data pri imeir. 

4.2 Gambaran Umum Objek Penelitian  

4.2.1 Objek Penelitian  

PT. Sari iguna Pri imati irta meirupakan peirusahaan yang beirgeirak di i bi idang 

Ai ir Mi inum Dalam Keimasan Deimi ineirali isasi i (AMDK-DM) deingan meireik 

dagang “Cleio” yai itu meimproduksi i ai ir miineiral deingan beirbagai i macam ukuran 

mulai i dari i beintuk geilas, botol hiingga galon yang di iproduksi i untuk seiluruh 

Iindoneisi ia. Tanobeil beirasal dari i kata Tan dan Nobeil, Tan di i ambi il dari i nama 

keiluarga peindi iri i peirseiroan keiluarga tanoko, yang teilah beirkontri ibusi i akti if 

dalam meinghasi ilkan produk miinuman beirkuali itas teirbai ik. Seidangkan Nobeil 

beirarti i peingakuan atas produk beirkuali itas ti inggi i deingan peimbeiri ian seirvi is yang 

meimuaskan keipada konsumein. Tan dan Nobeil meilambangkan vi isi i untuk 

meinghasi ilkan produk dan layanan yang layak meindapatkan peinghargaan 

nobeil. PT Sari iguna Pri imati irta beirdi iri i pada tanggal 17 seipteimbeir 2003 yang 

meimproduksi i ai ir mi inum dalam keimasan deingan beirbagai i macam ukuran mulaii 

dari i keimasan cup 250 ml, botol 330 ml, 550 ml, 1.200 ml hiingga galon 19 L 

yang di iolah dari i mata ai ir peigunungan arjuna di i pandaan-jawa ti imur deingan 

meireik dagang “Cleio” yang teirmasuk seibagai i salah satu produk andalannya.  

PT Sari iguna Pri imati irta adalah salah satu peirusahaan yang meindapatkan 

peingakuan dari i REiBIi seibagai i peilopor ai ir mi inum dalam keimasan deingan 

oksi igein di i Iindoneisi ia. Tanobeil meileibarkan sayap produksi i ai ir murni i cleio kei 

beirbagai i daeirah di i Iindoneisi ia, saat i ini i tanobeil meimi iliiki i pabri ik yang di ileingkapii 
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deingan proseis teiri inteigrasi i dari i peinyeidi iaan bahan baku, peingeimasan cup, botol 

dan galon, hi ingga produk jadi i. Deingan proseis peingawasan kuali itas yang keitat 

dan standar produksi i yang ti inggi i, PT Sari iguna Pri imati irta pada pada oktobeir 

2008 meindapat peingakuan i inteirnasi ional beirupa IiSO 9001:2000 dan oktobeir 

2008 meindapatkan IiSO 22000:2005.  

Vi isi i peirusahaan : Meinjadi i peirusahaan mi inuma Nsi ional yang teirdeipan di i 

i indoneisi ia 

Mi isii : Meinghasi ilkan produk mi inuman yang beirkuali itas ti inggi i, i inovati iv dan 

muda di idapatkan meilalui i proseis produksi i yang beirstandart i inteirnati ional dan 

beiri inteigrasi i deingan jari ingan meinufaktur yang teirseibar seiluruh i indoneisi ia.   
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4.2.2 Struktur Organisasi  

Gambar 4.1 

Struktur organisasi PT.Sariguna Primatirta Kudus 

 

Sumbeir : Data dari i PT Sari iguna Pri imatiirta Kudus 

Beirdasarkan gambar 4.1 diiatas, meinunjukkan meingeinai i struktur 

organi isasi i yang teirdapat pada PT Sari iguna Pri imati irta Kudus yang teirdi iri i dari i 

Commiisi ioneir yang di ipi impi in oleih satu orang, keimudi ian diibawahnya teirdapat 

Geineiral Manageir yang di ipi impiin satu orang juga. Untuk Geineiral Manageir 

meimi impiin beibeirapa di ivi isi i antara lai in Accounti ing, HRD Manajeir , HRD GA, 

SPV, Leiadeir dan masi ing-masi ing di ivi isi i meimi ili iki i leiadeir yang beirtanggunng 

jawab langsung di iseiti iap opeirasi ionalnya. 
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4.3 Karakteristik Responden  

Data meingeinai i karakteirsi istiik reispondein di ikumpulkan meilalui i di istri ibusi i 

surveii i yang di ilakukan di i PT. Sari iguna Pri ima Ti irta. Seiteilah i itu, kueisi ioneir 

di ibeiri ikan keipada beibeirapa karyawan yang beirjumlah 108 reispondein. Keimudi ian 

kueisi ioneir yang teilah di ibagi ikan di iolah dan di ianali isi is untuk diiteili iti i. 

Peineili iti ian i inii meili ibatkan karyawan di i PT. Sariiguna Pri imati irta yang di imana 

seibagai i parti isi ipan. Beiri ikut adalah gambaran si ingkat dari i i ideinti itas reispondein 

seisuai i hasi il dari i kueisi ioneir, yang meili iputi i i informasi i meingeinai i jeini is keilami in, 

reintang usi ia, ti ingkat peindi idi ikan teirakhi ir, dan masa keirja di i peirusahaan. 

a. Total formuli ir surveii i yang teilah di ibeiri ikan keipada reispondein 

Dari i kueisi ioneir yang sudah di iseibarkan, di ipeiroleihlah hasi il beiri ikut iini i:  

Tabel 4.1 

Data Jumlah Kuesioner 

No Keiteirangan Jumlah Preiseintasei 

4.  Jumlah Kueisi ioneir yang di iseibar 108 100% 

5.  Jumlah Kueisi ioneir yang ti idak keimbali i 0 0% 

6.  Jumlah Kueisi ioneir yang ti idak dapat 

di iolah 

0 0% 

7.  Jumlah Kueisi ioneir yang dapat di iolah 108 100% 

Sumbeir:  data Pri imeir yang di iolah, 2024 

b. Karakteiri isti ik reispondein beirdasarkan jeini is keilami in 

Dari i surveii i yang teilah di ilakukan, hasi il karakteiri isti ik reispondein 

teintang jeini is keilami innya adalah seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.2 
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Jenis Kelamin Responden 

Jenis kelamin frekuensi presentase 

Peireimpuan 27 43,9% 

Laki i – Laki i 81 56,1% 

Jumlah 108 100% 

Sumbeir : Data Pri imeir di iolah, 2024 

Dari i tabeil 4.2 meinjeilaskan meingeinai i karyawan di i PT. Sariiguna 

ri ima Ti irta yang di idomi inasi i Laki i- Laki i, deingan 56,1% di ii ikuti i jumlah 

laki i-laki i seibanyak 43,9%. Hal i ini i di ikareinakan banyaknya jeini is 

peikeirjaan di i PT. Sari iguna Pri ima Ti irta yang meimbutuhkan keikuatan, 

dan keisabaran yang ti inggi i, seihi ingga laki i-laki i leibi ih banyak 

di ipeikeirjakan di i peirusahaan teirseibut. 

c. Karakteirsi iti ik reispondein beirdasarkan reintang usi ia 

Dari i surveii i yang sudah di ibagi ikan, hasi il karakteiri isti ik reispondein 

teirkai it reintang usi ia peikeirja seibagai i beiri ikut : 

Tabel 4.3 

Rentan Usia Responden 

Usi ia Freikueinsi i Preiseintasei 

18 – 20 Tahun 6 8,3% 

21 – 25 Tahun 72 63% 

26 – 30 Tahun 22 20,4% 

> 30 Tahun 8 8,3% 

Total 108 100% 

    Sumbeir: Data Pri imeir di iolah, 2024 

Dari i tabeil 4.3 meinjeilaskan meingeinai i usi ia peikeirja dii PT. Sariiguna 

Pri ima Ti irta yang di idomi inasi i usiia 21-25 tahun. Hal i inii di ikareinakan 
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peirusahaan meineiri ima leibi ih banyak karyawan muda deingan usi ia 

produkti if dan masi ih meimi iliiki i kondi isii fi isi ik yang kuat seirta meimi ili ikii 

keii ingi inan yang leibi ih beisar untuk beikeirja. Deingan beigi itu, di iharapkan 

dapat meimbantu peirusahaan dalam upaya meincapai i tujuannya. 

d. Karakteirsi iti ik reispondein beirdasarkan peindi idi ikan teirakhi ir 

 Dari i surveii i yang sudah di ibagi ikan, hasi il karakteiri istiik reispondein 

teirkai it peindi idi ikan teirakhi ir peikeirja seibagai i beiri ikut : 

Tabel 4.4 

Pendidikan Terkahir Responden 

Peindi idi ikan Freikueinsi i Preiseintasei 

SMP 9 8% 

SMA/SMK/MA 51 47,2% 

Di iploma 7 6,8% 

Sarjana 41 38% 

Total 108 100% 

    Sumbeir : Data Pri imeir di iolah, 2024 

Dari i tabeil 4.4 meinunjukkan teintang peindi idi ikan teirakhi ir teinaga 

keirja di i PT Sariiguna Pri ima Ti irta yang di idomi inasi i oleih lulusan SMA/ 

SMK. Hal i ini i di ikareinakan banyaknya peincari i keirja yang hanya 

lulusan SMA/ SMK, seihi ingga leibi ih banyak pi ili ihan dalam proseis 

peireikrtuan karyawan. Teintunya juga kareina lulusan SMA/ SMK dapat 

di igaji i deingan upah reindah di ibandi ingkan lulusan Sarjana.  

e. Karakteiri isti ik reispondein beirdasarkan lama beikeirja 

Dari i surveii i yang sudah di ibagi ikan, hasi il karakteiri isti ik reispondein 

teirkai it lama masa keirjanya seibagai i beiri ikut : 
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Tabel 4.5 

Lama Bekerja Responden 

Masa Keirja Freikueinsi i Preiseintasei 

< 1 Tahun 47 29,6% 

1 – 3 Tahun 28 38% 

> 3 Tahun 33 32,4% 

Total 108 100% 

   Sumbeir : Data Pri imeir yang teilah di iolah, 2024 

Dari i tabeil 4.5 meinjeilaskan teintang masa keirja karyawan, di imana 

peirusahaan leibi ih meimi ili ih untuk meimpeikeirjakan karyawan deingan waktu 

yang cukup lama di ibandi ingkan meinggonta-ganti i deingan karyawan baru. 

Feinomeina i ini i di ikareinakan durasi i yang panjang meimungki inkan i indi ivi idu 

untuk teirus-meineirus meinghadapi i beirbagai i si ituasi i dan tantangan yang 

muncul, seihi ingga dapat meimbeintuk keipri ibadi ian seimaki in matang, bahkan 

peiri iodei peingalaman keirja yang i ideinti ik dapat meingantarkan karyawan 

deingan peimahaman yang leibi ih baiik. Deingan deimi iki ian, karyawan di ituntut 

meimi iliiki i keiceindeirungan yang maksi imal dalam meinye ileisai ikan 

peikeirjaannya agar di ipeiroleih produkti iviitas keirja yang seisuai i deingan tujuan 

peirusahaan. 

4.4 Hasil Uji Kualitas Data  

4.4.1 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Tahapan peirtama dalam anali isi is meinggunakan Parti ial Leiast Squarei  (PLS) 

yai itu peinguji ian outeir modeil peingukuran. Pada tahapan eivaluasi i  modeil 

peingukuran (outeir modeil) di ipeirlukan adanya peinguji ian i instrumeint  peineili iti ian 

yang teirdi iri i dari i uji i reili iabi iliitas dan uji i vali idi itas. Peingeivaluasi ian modeil 
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peingukuran meilalui i anali isi is faktor  kanfi irmatori i adalah deingan meinggunakan 

peindeikatan MTMM (MultiiTrai it Multi imeithod). Hal i ini i beirtujuan untuk 

meinguji i keilayakan seiti iap i indi ikator pada vari iabeil peineili iti ian. Outeir modeil di iujii 

deingan meinggunakan uji i  vali idi itas konveirgein, uji i vali idi itas diiskri imi inan dan ujii 

reili iabi ili itas. Softwarei  yang di igunakan pada peineili itiian i ini i adalah SmartPLS 

veirsi i 3. 2 . 

Gambar 4.2 

Hasil Model Pengukuran 

 

Sumbeir : data di iolah deingan SmartPLS, 2024 

4.4.2 Uji Reliabilitas 

Dalam peinguji ian anali isi is PLS-SEiM, uji i reili iabi ili itas meili ihat pada ni ilai i 

cronbach’s alpha seirta composi itei reili iabi ili ity.  Pada ni ilai i cronbach’s alpha dapat 

di ikatakan reili iabeil apabi ila meimeinuhi i niilai i (> 0.7), seidangkan pada ni ilaii 

composi itei reili iabi ili ity di ikatakan reili iabeil apabi ila pada i indi ikator meimi ili iki i syarat 

ni ilai i (> 0.7). Beiri ikut i ini i meirupakan tabeil conbach’s alpha dari i masi ing-masi ing 

i indi ikator vari iabeil peineili iti ian.  
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Tabel 4. 6 Cronbach’s Alpha 

Vari iabeil Cronbach’s Alpha Keiteirangan 

Beiban keirja 0.750 Reili iabeil 

Keidi isi ipli inan keirja 0.826 Reili iabeil 

Keipuaan keirja 0.765 Reilliiabeil 

Ki ineirja karyawan 0747 Reili iabeil 

Konfli ik keirja 0.768 Reili iabeil 

Sumbeir : Data Pri imeir di iolah SmartPLS, 2024 

Beirdasarkan tabeil 4.6 di iatas, dapat di itunjukkan bahwa seimua i indi ikator pada 

seiti iap vari iabeil peineili iti ian meimi iliiki i ni ilai i cronbach’s alpha leibi ih dari i (0,7). 

Seihi ingga data teirseibut sudah meimi ili iki i syarat standar uji i reili iabeil. Dalam 

peinguji ian uji i i instrumein peineili iti ian pada anali isi is PLS- SEiM dapat meili ihat ni ilai i 

composi itei reili iabi ili ity yang di igunakan untuk meinguji i reili iabi ili itas. Di ibawah i ini i 

meirupakan tabeil compi istei reili iabi ili ity seibagai i beiri ikut : 

Tabel 4.7 Composite Reliability 

Vari ieibeil Composiitei Reili iabi ili ity Keiteirangan 

Beiban Keirja 0.842 Reili iabeil 

Keidi isi ipli inan Keirja 0.884 Reili iabeil 

Keipuasan Keirja 0.850 Reili iabeil 

Ki ineirja Karyawan 0.852 Reili iabeil 

Konfli ik Keirja 0.860 Reili iabeil 

Sumbeir : Data Pri imeir yang di ioleih SmartPLS, 2024 

Beirdasarkan data tabeil 4.7 di iatas, meinujukan bahwa seimua i indi ikator pada  

masi ing-masi ing vari iabeil peineili iti ian meimi ili ikii ni ilai i composi itei reili iabi ili ity  

leibi ih beisar dari i (0.7). Seihi ingga data teirseibut sudah meimi iliiki i syarat uji i reili iabeil.  
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4.4.3 Uji Validitas 

Peinguji ian vali idi itas di i dalam anali isi is PLS-SEiM dapat meinguji i conveirgeint 

vali idi ity dan di iscri imi inat vali idi ity. Pada peinguji ian conveirgeint vali idi ity deingan 

meili ihat dari i ni ilai i dari i outeir loadi ing atau loadi ing dan ni ilai i Aveiragei Vari iancei 

Eixracteid (AVEi). Pada ni ilai i outeir loadi ing, i indi ikator dapat di ikatakan vali id 

apabi ila meimeinuhi i ni ilai i outeir loadi ing  

yai itu leibi ih beisar dari i (0,7). Seidangkan ni ilai i Aveirangei Vari iancei Eixtracteid 

(AVEi) apabi ila ni ilai i AVEi leibi ih beisar dari i (0.5) maka dapat di ikatakan vali id 

(Ghozali i, 2021).  

Seidangkan pada peinguji ian di iscri imi inant vali idi ity dapat meili ihat pada ni ilai i 

forneill larckeil cri iteiri ion, peinguji ian i ini i beirtujuan untuk meinguji i sampaii 

seibeirapa jauh konstruk latein beinar-beinar beirbeida deingan konstruk lai innya. 

Suatu konstruk di ikatakan vali id apabi ila di ibandi ingkan deingan ni ilai i akar AVEi 

dan ni ilai i koreilasi i antar vari iabeil latein. Beiri ikut tabeil outeir loadi ing dari i masi ing- 

masi ing i indi ikator vari iabeil peineili iti ian. 

Tabel 4.8 Outer Loading 

Vari iabeil Iindi ikator Outeir loadi ing Keit 

Keidi isi ipli inan Keirja 
 
 

 

X1.1 0,748 Vali id 

X1.2 0,850 Vali id 

X1.3 0,838 Vali id 

X1.4 0,801 Vali id 

Beiban Keirja X2.1 0,742 Vali id 

X2.2 0,808 Vali id 

X2.3 0,738 Vali id 

X2.4 0,737 Vali id 

Konfli ik Keirja X3.1 0,739 Vali id 

X3.2 0,849 Vali id 

X3.3 0,866 Vali id 

Ki ineirja Karyawan Y1 0,868 Vali id 

Y2 0,813 Vali id 
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Y3 0,749 Vali id 

Y4 0,279 Di ihapus 

Y5 0,094 Di ihapus 

Keipuasan Keirja Z1 0,756 Vali id 

Z2 0,830 Vali id 

Z3 0,718 Vali id 

Z4 0,652 Di ihapus 

Z5 0,756 Vali id 

Sumbeir : data pri imeir di iolah SmartPLS, 2024 

Beirdasarkan Tabeil 4.8 di iatas meinunjukan bahwa masi ih teirdapat  

i indi ikator pada seiti iap vari iabeil peineili iti ian yang meimi iliiki i ni ilai i outeir loadi ing leibi ih 

keici il dari i (0.7) seihi ingga i indi ikator teirseibut meimpunyai i ti ingkat vali idasi i yang 

reindah. Namun pada tabeil teirseibut juga teirdapat i indi ikator yang meimpunyai i 

ni ilai i outeir loadi ing leibi ih bsar dari i (0.7) yang arti inya i indi ikator teirseibut meimi ili ikii 

ni ilai i outeir loadi ing yang ti inggi i. Maka, apabi ila peineili iti ian teirdapat ni ilai i outeir 

loadi ing yang meimi ili iki i vali idasi i yang reindah atau ni ilai i leibi ih keici il dari i (0.7) 

maka i indi ikator teirseibut harus di ihi ilangkan. Iindi ikator-i indi ikator yang meimi iliiki i 

ni ilai i outeir loadi ing (< 0.7) yai itu Y4, Y5, Z4. Deingan di ihi ilangkannya i indi ikator 

teirseibut beirtujuan untuk meimpeirbai iki i modeil supaya ti idak beirpeingaruh buruk 

teirhadap peinguji ian seilanjutnya. Beiri ikut i ini i di isajiikan tabeil outeir loadi ing yang 

teilah di iolah keimbali i seiteilah i indi ikator-i indi ikator teirseibut di ihi ilangkan atau 

di ihapus. 

Tabel 4.9 Evaluasi Outer Loading 

Vari iabeil  Iindi ikator  Skor lama  Peirubahan  Keit  

Keidi isi ipli inan Keirja X1.1 0,741 0,748 Vali id  

X1.2 0,849 0,850 Vali id  

X1.3 0,844 0,838 Vali id 

X1.4 0,799 0,801 Vali id 

Beiban keirja  X2.1 0,741 0,742 Vali id 

X2.2 0,808 0,808 Vali id 

X2.3 0,739 0,738 Vali id  
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X2.4 0,736 0,737 Vali id 

Konflli ik Keirja  X3.1 0,737 0,739 Vali id 

X3.2 0,851 0,849 Vali id 

X3.3 0,866 0,866 Vali id 

Ki ineirja Karyawan  Y1 0,863 0,868 Vali id 

Y2 0,809 0,813 Vali id 

Y3 0,747 0,749 Vali id 

Keipuasan Keirja Z1 0,709 0,756 Vali id 

Z2 0,797 0,830 Vali id 

Z3 0,729 0,718 Vali id 

Z5  0,748 0,756 Vali id 

 Sumbeir : data Pri imeir di iolah SmartPLS, 2024 

Beirdasarkan Tabeil 4.9 di iatas meinunjukan bahwa seiteilah di ilakukan 

peinguji ian ulang teirhadap modeil yang baru, di idi iapatkan ni ilai i outeir loadi ing 

yang beirbeida. Hasi il outeir loadi ing beirbeida pada keiteimpat vari iabeil yang 

di igunakan dalam peineili iti ian i inii yai itu vari ibeil beiban keirja, di isi ipliin keirja, 

keipuasan keirja dan komi itmein organi isasi i. Deingan deimi iki ian, maka seimua 

i indi ikator pada masi ing-masi ing vari iabeil peineili iti ian meimi iliiki i outeir loadi ing  

(> 0.7) seihi ingga data teirseibut sudah meimi ili iki i syarat standar uji i vali idi itas dan 

data teirseibut di igunakan untuk peingolahan data seilanjutnya. Seilai in meili ihat 

ni ilai i outeir loadi ing, dalam uji i vali idi itas juga dapat meili ihat ni ilai i Avarage i 

Vari iancei Eixtracteid (AVEi). Beiri ikut i ini i meirupakan tabeil AVEi untuk meinguji i 

vali idi itas i instrumein peineili itiian seibagai i beiri ikut :  

Tabel 4.10 Avarage Variance Extracted (AVE) 

Vari iabeil  Ni ilai i AVEi Keit 

Beiban Keirja 0,573 Vali id 

Keidi isi ipli inan Keirja 0,656 Vali id 

Keipuasan Keirja  0,587 Vali id 

Ki ineirja Karyawan  0,659 Vali id 

Konfli ik Keirja  0,672 Vali id 

Sumbeir : data pri imeir di iolah oleih SmarPLS, 2024  
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Beirdasarkan tabeil di iatas, di ikeitahui i bahwa seimua i indi ikator pada masi ing-

masi ing vari iabeil peineili iti ian meimi ili ikii ni ilai i AVEi (> 0.5). Hal i ini i meinunjukkan data 

teirseibut sudah meimeinuhi i standar uji i vali idi itas.  

4.4.4 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Tahapan beiri ikutnya yai itu peingeivaluasi ian modeil struktural (i inneir  

modeil). Di idalam i inneir modeil pada anali isi is Parti ial Leiast Squarei dapat  

meili ihat ni ilai i R-squarei dan uji i path coeiffi ici ieint. 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Sumbeir : data pri imeir di iolah oleih SmartPLS , 2024 

1. Uji R-square 

Seibeilum meini ilai i modeil struktural teirleibi ih dahulu meini ilai i R-squarei  

untuk seiti iap vari iabeil latein eindogein seibagai i keikuatan preidi iksi i dari i modeil  

struktural. Peirbeidaan ni ilai i R-squarei dapat di igunakan dalam  

meinjeilaskan peingaruh vari iabeil latein eindogein teirteintu teirhadap vari iabeil  

yang substanti ivei.  
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Beiri ikut meirupakan hasi il peinguji ian ni ilai i R-squarei dalam peineili iti ian i ini i : 

Tabel 4.11 Nilai R-square 

Vari iabeil Ni ilai i R-squarei 

Keipuasan Keirja 0,494 

Ki ineirja Karyawan 0,490 

  Sumbeir : data pri imeir di iolah deingan SmartPLS, 2024 

Pada tabeil di iatas meinunjukkan bahwa ni ilai i R-Squarei pada vari iabeil  

keipuasan keirja seibeisar (0.494) maka teirmasuk dalam kateigori i kuat.  

Seilanjutnya, ni ilai i R-Squarei pada vari iabeil ki ineirja karyawan seibeisar  

(0.490) juga teirmasuk dalam kateigori i kuat.  

2. Uji F-square 

Eivaluasi i modeil struktural juga dapat di ilakukan deingan meili ihat ni ilai i  

pada F-Squarei (eiffeict si izei) yai itu untuk meini ilai i beisaran peingaruh antar  

vari iabeil. Beiri ikut di isaji ikan hasi il peinguji ian F-Squarei seibagai i beiri ikut:  

Tabel 4.12 Nilai F-square 

Vari iabeil 

 Beiban 

Keirja 

Keipuasan 

Keirja 

Ki ineirja 

Karyawan 

Konfli ik 

Keirja 

Keidi isi ipli inan 

Keirja 

Beiban Keirja  0.170 0.030   

Keidi isi ipli inan 

Keirja 

 0.038 0.028   

Keipuasan 

Keirja 

  0.002   

Ki ineirja 

Karyawan  

     

Konfli ik 

Keirja 

 0.008 0.909   

Sumbeir : data pri imeir di iolah deingan SmartPLS, 2024 

Beirdasarkan Tabeil 4.12 di iatas meinunjukkan bahwa vari iabeil beiban keirja 

teirhadap keipuasan keirja meimpunyai i peingaruh kuat, hal teirseibut 

di itunjukkan deingan ni ilai i F-Squarei seibeisar (0.170). Vari iabeil Keidi isi ipli inan 
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keirja teirhadap keipuasan keirja meimpunyai i peingaruh seidang, hal teirseibut 

di itunjukkan pada niilai i F-Squarei seibeisar (0.038). Vari iabeil Keipuasan keirja 

teirhadap ki ineirja karyawan meimpunyai i peingaruh keici il, hal iini i di itunjukan 

pada ni ilai i F-squarei (0.002). Vari iabeil beiban keirja teirhadap ki ineirja karyawan 

meimpunyai i peingaruh seidang, hal teirseibut di itunjukkan deingan ni ilai i F-

Squarei seibeisar (0.030). Vari iabeil keidi isi ipli inan keirja teirhadap ki ineirja 

karyawan meimpunyai i peingaruh seidang, hal i ini i di itunjukkan deingan ni ilai i F-

Squarei seibeisar (0.028). Vari iabeil konfli ik keirja teirhadap Keipuasan keirja 

meimpunyai i peingaruh leimah, hal i ini i di itunjukkan deingan ni ilai i F-Squarei 

(0.008). Vari iabeil konfli ik keirja teirhadap ki ineirja karyawan meimpunyai i 

peingaruh kuat, hal i ini i di itunjukan  deingan ni ilai i F-Squarei (0,909).  

3. Uji Path Coefficient 

Uji i path coeiffi ici ieint di igunakan untuk meinunjukkan seibeirapa kuat eifeik 

atau peingaruh vari iabeil eiksogein teirhadap vari iabeil eindogein, untuk meinguji i 

path coeiffi ici ieint dapat di ili ihat pada ni ilai i P-Valuei. Pada ni ilai i P- Valuei harus 

leibi ih keici il dari i (0.05) yang arti inya hi ipoteisi is dalam peineili itiian di iteiri ima dan 

meimi iliiki i peingaruh. 

a. Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Tabel 4.13 

Vari iabeil 

 Keipuasan 

Keirja 

Ki ineirja 

Karyawan 

Beiban keirja 0.491 0.223 

keidi isi ipliinan keirja 0.233 0.206 

Keipuasan keirja  0.048 

Konfli ik keirja 0.064 0.690 

Sumbeir : data pri imeir di iolah oleih SmartPLS, 2024  
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Beirdasarkan Tabeil 4.13 di iatas meinunjukkan hasi il dari i uji i 

Iindi ireict Eiffeict, seidangkan untuk meili ihat apakah hi ipoteisi is dalam 

peineili iti ian i ini i di iteiri ima ataupun ti idak di iteiri ima, dapat di ili ihat pada ni ilai i 

P-Valuei dari i peinguji ian path coeiffi ici ieint seibagai i beiri ikut :  

Tabel 4.14 P-Value 

Vari iabeil P-Valuei 

Beiban keirja – Keipuasan Keirja 0,000 

Beiban Keirja – Ki ineirja Karyawan 0.123 

Keidi isi ipli inan keirja – Keipuasan keirja  0.067 

Keidi isi ipli inan keirja – Ki ineirja karyawan  0.090 

Keipuasan keirja – Ki ineirja karyawan 0.725 

Konfli ik keirja – Keipuasan keirja 0.749 

Konfli ik keirja – Ki ineirja karyawan 0.000 

Sumbeir : data pri imeir di iolah deingan SmartPLS, 2024 

b. Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Tabel 4.15 Path Coefficient (Indirect effect) 

 

Vari ibeil 

Ni ilai i  Path 

Coeiffi ici ieint 

Beiban keirja teirhadap Ki ineirja karyawan 0,024 

Konfli ik keirja teirhadap Ki ineirja karywan 0,003 

Keidi isi ipli inan Keirja teirhadap Ki ineirja Karyawan 0,011 

  Sumbeir : data pri imeir di iolah deingan SmartPLS, 2024 

Beirdasarkan Tabeil 4.15 di iatas meinunjukkan hasi il dari i uji i path 

coeiffi ici ieint, seidangkan untuk meili ihat apakah hi ipoteisi is dalam peineili iti ian i inii 

di iteiri ima ataupun ti idak di iteiri ima, dapat di ili ihat pada ni ilai i P-Valuei dari i peinguji ian 

path coeiffi ici ieint seibagai i beiri ikut :  
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Tabel 4.16 Indirect Iffect  

Vari iabeil Ni ilai i P-Valuei 

Beiban keirja  Ki ineirja karyawan 

keipuasan keirja  

0,739 

Keidi isi ipli inan keirja  Ki ineirja karyawan 

keipuasan keirja  

0,742 

Konfli ik keirja  Ki ineirja karyawan  

keipuasan keirja  

0.852 

Sumbeir : data pri imeir di iolah deingan SmartPLS, 2024 

Beirdasarkan Tabeil 4.16 di iatas meinunjukkan ni ilai i P-Valuei masi ing” 

peinguji ian leibi ih beisar dari i 0,5 oleih kareina i itu dapat di isi impulkan seibagai i 

beiri ikut:  

1. Beiban keirja ti idak mampu meingi inteirveini ing pada peingaruh ki ineija karyawan 

teihadap keipuasan keija, hal i ini i di itunjukan deingan ni ilai i P-Valuei 0.739 > 0,5 

seihi ingga dapat di isi impulkan hi ipoteisi is 8 ti idak di iteiri ima  

2. Keidi isi ipli inan keirja ti idak mampu meingi inteirveini ing pada peingaruh ki ineirja 

karyawan teirhadap keipuasan keirja, hal i ini i di itujukan deingan ni ilai i P-Valuei 

0.742 > 0,5 seihi ingga dapat di isi impulkan hiipoteisi is 9 ti idak di iteiri ima  

3. Konfli ik keirja ti idak mampu meingi inteirveini ing ki ineirja karyawan teirhadap 

keipuasan keija, hal i ini i di itunjukan deingan ni ilai i P-Valuei 0.852  > 0,5 seihi ingga 

dapat di isi impulkan bahwa hi ipoteisi is 10 tiidak di iteiri ima.  

4.4.5 Hasil Uji Hipotesis  

Hi ipoteisi is dalam peineili iti ian dapat di ikeitahui i dari i peirhi itungan modeil 

meinggunakan PLS deingan teikni ik bootstrappi ing teirseibut akan di ipeiroleih ni ilaii 

P-Valuei pada seiti iap hubungan atau jalur. Peinguji ian hi ipoteisi is iini i deingan 
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meinggunakan satu arah (1-tai ileid). Hi ipoteisi is di iteiri ima dan dapat di ikatakan 

meimi iliiki i peingaruh apabi ila ni ilai i P-Valuei meimpunyai i ni ilai i leibi ih keici il dari i 

(0.05). Beiri ikut di isaji ikan tabeil hasi il peinguji ian hi ipoteisi is deingan meinggunakan 

uji i path coeiffi ici ieint dan deingan meili ihat pada ni ilai i P-Valuei, seibagai i beiri ikut : 

Tabel 4.17 Hasil Analisis Hipotesis 

Hi ipoteisi is 

Peineili iti ian 

Hubungan Path 

Coeiffi ici ieint 

P-

Valuei 

Keiteirangan 

H1 Peingaruh beiban 

keirja teirhadap 

keipuasan keirja pada 

PT.Sariiguna Pri ima 

Ti irta 

0,491 0,000 Beirpeingaruh 

posi itiif 

H2 Peingaruh beiban 

keirja teirhadap 

ki ineirja karyawan 

pada PT.Sari iguna 

Pri ima Ti irta 

0.223 0.123 Ti idak 

beirpeingaruh 

H3 Peingaruh 

keidi isi ipliinan keirja 

teirhadap keipuasan 

keirja pada PT. 

Sari iguna Pri ima 

Ti irta 

0.233 0.067 Ti idak 

beirpeingaruh 

H4 Peingaruh 

keidi isi ipliinan keirja 

teirhadap ki ineirja 

karyawan pada 

PT.Sariiguna Pri ima 

Ti irta 

0.206 0.090 Ti idak 

beirpeingaruh 

H5 Peingaruh keipuasan 

keirja teirhadap 

ki ineirja karyawan 

pada PT Sari iguna 

Pri imatiirta 

0.048 0.725 Ti idak 

beirpeingaruh 

H6 Peingaruh konfli ik 

keirja teirhadap 

keipuasan keirja pada 

PT Sari iguna 

Pri imatiirta 

0.064 0.479 Ti idak 

beirpeingaruh 

H7 Peingaruh konfli ik 

keirja teirhadap 

0.690 0.000 Beirpeingaruh 

Posiiti if 



79 
 

 
 

ki ineirja karyawan 

pada PT.Sari iguna 

Pri imatiirta 

Sumbeir : data di iolah oleih SmartPLS , 2024 

1. Pengujian Hipotesis 1  

Hi ipoteisi is 1 meinunjukkan beiban keirja beirpeingaruh posi itiif teirhadap 

keipuasan keirja. Hasi il peinguji ian Path Coeiffi ici ieint antara beiban keirja 

teirhadap keipuasan keirja meinunjukkan ni ilai i P-Valuei seibeisar (0.000) yang 

arti inya ni ilai i P-Valuei teirseibut kurang dari i (0.05).  Beirdasarkan peinguji ian 

teirseibut, maka hi ipoteisi is 1 dalam peineili iti ian i ini i di iteiri ima. 

2. Pengujian Hipotesis 2 

Hi ipoteisi is 2 meinunjukan beiban keirja ti idak beirpeingaruh teirhadap 

ki ineirja karyawan . Hasi il peinguji ian Path Coeiffi ici ieint antara beiban keirja 

teirhadap ki ineirja karyawan meinunjukan ni ilai i P-Valuei seibeisar (0,123) yang 

arti inya ni ilai i P-Valuei teirseibut leibi ih dari i (0,05). Beirdasarkan peinguji ian 

teirseibut, maka hi ipoteisi is 2 dalam peineili iti ian i ini i ti idak di iteiri ima.  

3. Pengujian Hipotesis 3 

Hi ipoteisi is 3 meinunjukan keidi isi ipli inan keirja ti idak beirpeingaruh teirhadap 

keipuasan keirja. Hasi il peinguji ian Path Coeiffi ici ieint antara keidi isi ipli ianan keirja 

teirhadap keipuasan keirja meinunjukan ni ilai i P-Valuei seibeisar (0,067) ysng 

arti inya ni ilai i P-Valuei teirseibut leibi ih dari i (0,05). Beirdasarkan peinguji ian 

teirseibut, maka hi ipoteisi is 4 dalam peineili iati ian i ini i ti idak di iteiri ima.  

4. Pengujian Hipotesis 4  

Hi ipoteisi is 4 meinunjukan keidi isi ipliinan keirja ti idak beirpeingaruh teirhadap 

ki ineirja karyawan. Hasi il peinguji ian Path Coeiffi ici ieint antara keidi isi ipli inan keirja 
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teirhadap ki ineirja karyawan meinunjukan ni ilai i P-Valuei seibeisar (0,090) ysng 

arti inya ni ilai i P-Valuei teirseibut leibi ih dari i (0,05). Beirdasarkan peinguji ian 

teirseibut, maka hi ipoteisi is 4 dalam peineili iati ian i ini i ti idak di iteiri ima. 

5. Pengujian Hipotesis 5 

Hi ipoteisi is 3 meinunjukan keipuasan keirja ti idak beirpeingaruh teirhadap 

ki ineirja karyawan. Hasi il peinguji ian Path Coeiffi ici ieint antara keipuasan keirja 

teirhadap ki ineirja karyawan meinunjukan ni ilai i P-Valuei seibeisar (0,725) ysng 

arti inya ni ilai i P-Valuei teirseibut leibi ih dari i (0,05). Beirdasarkan peinguji ian 

teirseibut, maka hi ipoteisi is 3 dalam peineili iati ian i ini i ti idak di iteiri ima.  

6. Pengujian Hipotesis 6 

Hi ipoteisi is 6 meinunjukan konfli ik keirja ti idak beirpeingaruh teirhadap 

keipuasan keirja. Hasi il peinguji ian Path Coeiffi ici ieint antara konfli ik keirja 

teirhadap keipuasan keirja meinunjukan ni ilai i P-Valuei seibeisar (0,479) ysng 

arti inya ni ilai i P-Valuei teirseibut leibi ih dari i (0,05). Beirdasarkan peinguji ian 

teirseibut, maka hi ipoteisi is 4 dalam peineili iati ian i ini i ti idak di iteiri ima.  

7. Pengujian Hipotesis 7 

Hi ipoteisi is 7 meinunjukkan konfli ik keirja beirpeingaruh posi itiif teirhadap 

ki ineirja karyawan. Hasi il peinguji ian Path Coeiffi ici ieint antara konfli ik keirja 

teirhadap  keipuasan keirja meinunjukkan ni ilai i P-Valuei seibeisar (0.000) yang 

arti inya  ni ilai i P-Valuei teirseibut kurang dari i (0.05).  Beirdasarkan peinguji ian 

teirseibut, maka hi ipoteisi is 1 dalam peineili iti ian i ini i di iteiri ima. 
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4.4.6. Pembahasan   

Beirdasarkan hasi il anali isi is dari i tabeil 4.17 di iatas, maka peimbahasan 

leibi ih lanjut dari i peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut :  

1. Pengaruh Beban kerja terhadap Kepuasan kerja 

Beirdasarkan peineili iti ian yang di ilakukan, hasi il pada peineili iti ian i inii 

meinyatakan bahwa vari iabeil beiban keirja teirhadap keipuasan keirja 

beirpeingaruh posi iti if pada PT Sari iguna Pri imati irta. Hal i ini i meinunjukkan 

bahwa beiban keirja meirupakan faktor yang meimpeingaruhi i keipuasan 

keirja pada PT Sari iguna Pri ima Ti irta Kab Kudus. Hasi il peineili iti ian iini i 

meinunjukkan ni ilai i P-Valuei dari i peingaruh beiban keirja teirhadap 

keipuasan keirja seibeisar (0.000) leibi ih keici il dari i (0.05). Hal i ini i 

meinunjukkan bahwa ji ika beiban keirja seiorang karyawan reindah maka 

keipuasan seiorang karyawan dalam meilaksanakan peikeirjaannya 

teirgolong ti inggi i, jadi i seiti iap karyawan harus seilalu meimatuhi i peiraturan 

yang beirlaku. Arti inya loyali itas peigawai i di ikatakan meini ingkat apabi ila 

beiban keirjanya seisuai i deingan keimampuan seirta meirasa seinang dalam 

meinjalankan tugas. Pada dasarnya peigawai i akan meirasa seinang deingan 

tugas yang di ibeiri ikan apabi ila peigawai i teirseibut nyaman deingan 

li ingkungan seiki itar dan meindapat peirhati ian dari i atasan. Hal i ini i seijalan 

deingan peineili iti ian teirdahulu yang di ilakukan Alfi ian,dkk (2017) seijalan 

dalam keisi impulannya meinyatakan bahwa adanya peingaruh posi iti if dan 

si igni ifi ikan antara beiban keirja teirhadap keipuasan keirja. 
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2. Pengaruh Beban kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Beirdasarkan peineili iti ian yang teilah di ilakukan, hasi il pada peineili iti ian 

i ini i meinyatakan bahwa vari iabeil beiban keirja ti idak beirpeingaruh teirhadap 

ki ineirja karyawan pada PT Sari iguna Pri ima Ti irta Kabupatein Kudus. Hal 

i ini i meinunjukkan bahwa beiban keirja bukan meirupakan faktor yang dapat 

meimpeingaruhi i ki ineirja karyawan pada PT Sari iguna Pri ima Ti irta. Hasi il 

peineili iti ian meinunjukkan ni ilai i P-Valuei dari i peingaruh beiban keirja 

teirhadap ki ineirja karyawan pada PT Sari iguna Pri ima ti irta seibeisar (0.123) 

leibi ih beisar dari i (0.05). Hal i ini i beirarti i adanya beiban keirja yang di irasakan 

peigawai i ti idak beirpeingaruh posi itiif teirhadap ki ineirja karyawan pada  

peigawai i PT Sari iguna Pri ima Ti irta Kab Kudus. Keimungki inan beiban 

keirja yang di ialami i seiti iap peigawai i teirgolong ri ingan, hal teirseibut dapat 

di iliihat dari i  jawaban reispondein bahwa beiban keirja teitap di irasakan 

peigawai i namun karyawan meingeirjakan tugasnya deingan seinang hati i, 

seirta mampu beirtahan dalam meinghadapi i tantangan dan meimi ili iki i 

adveirsi ity queisti ion. Adveirsi ity queisti ion meirupakan keimampuan yang 

di imiili iki i seiseiorang untuk dapat beirtahan dalam peirmasalahan seirta 

meingatasi i solusi i dari i peirmasalahan teirseibut. Oleih kareina i itu, 

peirusahaan juga harus meindukung peilaksanaan tugas karyawan dan 

meimbeiri i peirhati ian leibi ih keipada karyawan dalam meingopti imalkan 

peikeirjaan maka ti idak akan beirpeingaruh pada ki ineirja karyawan yang 

di irasakan.  
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3. Pengaruh Kedisiplinan kerja terhadap Kepuasan Kerja  

Beirdasarkan peineili iti ian yang di ilakukan, hasi il pada peineili iti ian i ini i 

meinyatakan bahwa vari iabeil di isi ipliin keirja teirhadap keipuasan keirja ti idak 

beirpeingaruh posi iti if pada PT Sari iguna Pri ima Ti irta Kabupatein Kudus. 

Hal i ini i meinunjukkan bahwa di isi ipli in keirja meirupakan bukan faktor 

yang meimpeingaruhi i keipuasan keirja pada PT Sari iguna Pri ima Ti irta 

Kabupatein Kudus. Hasi il peineili iti ian i ini i meinunjukkan ni ilai i P-Valuei dari i 

peingaruh keidi isi ipli inan keirja teirhadap keipuasan keirja seibeisar (0.067) 

leibi ih beisar dari i (0.05). Hal i ini i meinunjukkan bahwa meini ingkatnya 

keidi isi ipliinan keirja akan beirdampak pada keipuasan keirja karyawan, 

kareina karyawan yang meinyukai i peikeirjaannya seicara ti idak langsung 

akan meimatuhi i peiraturan yang beirlaku seirta beirtanggung jawab peinuh 

dalam meilaksanakan peikeirjaan. 

4. Pengaruh Kedisiplinan kerja terhadap Kinerja karyawan  

Beirdasarkan peineili iti ian yang di ilakukan, hasi il pada peineili iti ian i inii 

meinyatakan bahwa vari iabeil di isi ipli in keirja ti idak beirpeingaruh teirhadap 

komi itmein organi isasi i pada karyawan PT.Sari iguna Pri ima Ti irta. Hal i ini i 

meinunjukkan bahwa di isi ipli in keirja bukan meirupakan salah satu faktor 

yang dapat meimpeingaruhi i kiineirja karyawan pada PT.Sariiguna Pri ima 

Ti irta Kab Kudus. Hasi il peineili iti ian meinunjukkan ni ilai i P-Valuei seibeisar 

(0.090) leibi ih beisar dari i (0.05). Hal i ini i meinunjukkan ti inggi i reindahnya 

di isiipli in peigawai i dalam beikeirja ti idak meimpeingaruhi i komi itmein 

organi isasi i. Pada peineili iti ian i ini i meinunjukkan jiika seiluruh peigawai i 
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kurang meimi ili iki i rasa di isi ipliin atau meilanggar peiraturan yang beirlaku 

akan teitapi i seiti iap peigawai i teitap meimi ili iki i komi itmein dalam meinjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya. Hasi il peineili iti ian i ini i tiidak seipeindapat 

deingan peineili iti ian Supati i (2021) yang meinyatakan bahwa di isi ipliin keirja 

beirpeingaruh posi iti if dan si igni ifi ikan beirhadap ki ineirja karyawan.  

5. Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Kinerja karyawan  

   Beirdasarkan peineili iti ian yang sudah di ilakukan, hasi il peineili iti ian i ini i 

meinyatakan bahwa vari iabeil keipuasan keirja ti idak beirpeingaruh posi iti if 

teirhadap ki ineirja karyawan pada PT Sari iguna pri ima Ti irta Kab Kudus. 

Hal i ini i meinunjukkan bahwa keipuasan keirja meirupakan bukan faktor 

yang dapat meimpeingaruhi i ki ineirja karyawan pada PT Sari iguna Pri ima 

Ti irta. Hasi il peineili iti ian meinunjukkan ni ilai i P-Valuei dari i peingaruh 

keipuasan keirja teirhadap ki ineirja karyawan seibeisar (0.725) leibi ih beisar 

dari i (0.05). . Hal i ini i meinunjukkan ji ika teirjadi inya peini ingkatan keipuasan 

keirja peigawai i maka ki ineirja karyawan i ikut meini ingkat. Hal i ini i beirarti i 

ji ika seiseiorang karyawan meirasa puas deingan peikeirjaannya maka seicara 

otomati is karyawan teirseibut akan meinceiri itakan hal-hal yang posi iti if 

teintang peirusahaan atau organi isasi inya, seirta beirtanggung jawab peinuh 

atas peikeirjaannya. 

6. Pengaruh Konflik kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Beirdasarkan peineili iti ian yang teilah di ilakukan, hasi il pada peineili iti ian 

i ini i meinyatakan bahwa vari iabeil konfli ik keirja ti idak beirpeingaruh teirhadap 

keipuasan keirja pada PT Sari iguna Pri ima Ti irta Kabupatein Kudus. Hal i ini i 
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meinunjukkan bahwa konfli ik keirja bukan meirupakan faktor yang dapat 

meimpeingaruhi i keipuasan keirja pada PT Sari iguna Pri ima Ti irta. Hasi il 

peineili iti ian meinunjukkan ni ilai i P-Valuei dari i peingaruh konfli ik keirja 

teirhadap keipuasan keirja pada PT Sari iguna Pri ima tiirta seibeisar (0.479) 

leibi ih beisar dari i (0.05). Hal i inii beirarti i adanya konfli ik keirja yang 

di irasakan peigawai i ti idak beirpeingaruh posi iti if teirhadap keipuasan keirja 

pada  peigawai i PT Sari iguna Pri ima Ti irta Kab Kudus.  

7. Pengaruh Konflik kerja terhadap Kinerja karyawan  

Beirdasarkan peineili iti ian yang di ilakukan, hasi il pada peineili iti ian i inii 

meinyatakan bahwa vari iabeil konfli ik keirja teirhadap ki ineirja karyawan 

beirpeingaruh posi iti if pada PT Sari iguna Pri ima Ti irta. Hal i ini i meinunjukkan 

bahwa konfli ik keirja meirupakan faktor yang meimpeingaruhi i ki ineirja 

karyawan pada PT Sari iguna Pri ima Ti irta Kab Kudus. Hasi il peineili itiian i ini i 

meinunjukkan ni ilai i P-Valuei dari i peingaruh beiban keirja teirhadap 

keipuasan keirja seibeisar (0.000) leibi ih keici il dari i (0.05). Hal i ini i 

meinunjukkan bahwa ji ika konfli ik keirja seiorang karyawan reindah maka 

ki ineirja seiorang karyawan dalam meilaksanakan peikeirjaannya teirgolong 

ti inggi i, jadi i seiti iap karyawan harus seilalu meimatuhi i peiraturan yang 

beirlaku. Arti inya loyali itas peigawai i di ikatakan meini ingkat apabi ila beiban 

keirjanya seisuai i deingan keimampuan seirta meirasa seinang dalam 

meinjalankan tugas. Pada dasarnya peigawai i akan meirasa seinang deingan 

tugas yang di ibeiri ikan apabi ila peigawai i teirseibut nyaman deingan 

li ingkungan seiki itar dan meindapat peirhati ian dari i atasan.  
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

  Peineili iti ian i inii beirtujuan untuk meingeitahui i peingaruh keidi isi ipli inan 

keirja, beiban keirja, konfli ik keirja teirhadap ki ineirja karyawan deingan keipuasan 

keirja sseibagai i vari iabeil i ineirveini ing PT. Sari iguna Pri ima Ti irta yang dii 

i inteirveini ing keipuasan keirja. Beirdasarkan anali isi is dan peimbahasan yang teilah 

di ijeilaskan seibeilumnya, maka dapat di itari ik keisi impulan seibagai i beiri ikut:  

1. Ada Peingaruh Posi iti if/Siigni ifi ikan antara vari iabeil beiban keirja teirhadap 

keipuasan keirja pada PT.Sari iguna Pri ima Ti irta Kudus.  

2. Ti idak ada peingaruh posi itiif/si igni ifi ikan antara vari iabeil beiban keirja 

teirhadap ki ineirja karyawan pada PT.Sari iguna Pri ima Ti irta Kudus  

3. Ti idak ada peingaruh posi itiif/si igni ifi ikan antara vari iabeil keipuasan keirja 

teirhadap ki ineirja karyawan pada PT.Sari iguna Pri ima Ti irta Kudus 

4. Ti idak ada peingaruh posi itiif/si igni ifi ikan antara vari iabeil konfli ik keirja 

teirhadap keipuasan keirja pada PT.Sari iguna Pri ima Ti irta Kudus 

5. Ada peingaruh posi iti if/si igni ifi iksn antara vari iabeil konfli ik keirja teirhadap 

ki ineirja karyawan pada PT.Sari iguna Pri ima Ti irta Kudus  

6. Ti idak ada peingaruh posi iti if/si igni ifi ikan antara vari iabeil keidi isi ipli inan keirja 

teirhadap keipuasan keirja pada PT.Sari iguna Pri ima Ti irta Kudus  

7. Ti idak ada peingaruh posi iti if/si igni ifi ikan antara vari iabeil keidi isi ipli inan keirja 

teirhadap ki ineirja karyawan 
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8. Beiban keirja ti idak mampu meingi inteirveini ing pada peingaruh ki ineija 

karyawan teihadap keipuasan keija, hal i ini i di itunjukan deingan ni ilai i P-

Valuei 0.739 > 0,5 seihiingga dapat di isi impulkan hiipoteisi is 8 tiidak diiteiri ima  

9. Keidi isi ipli inan keirja ti idak mampu meingi inteirveini ing pada peingaruh 

ki ineirja karyawan teirhadap keipuasan keirja, hal i ini i diitujukan deingan 

ni ilai i P-Valuei 0.742 > 0,5 seihi ingga dapat di isi impulkan hi ipoteisi is 9 ti idak 

di iteiri ima  

10. Konfli ik keirja ti idak mampu meingi inteirveini ing ki ineirja karyawan teirhadap 

keipuasan keija, hal i ini i di itunjukan deingan ni ilai i P-Valuei 0.852 > 0,5 

seihi ingga dapat di isi impulkan bahwa hi ipoteisi is 10 ti idak di iteiri ima.  

5.2 Saran  

Beirdasarkan keisi impulan yang teilah meinyatakan adanya peingaruh yang 

si igni ifi ikan antara beiban keirja teirhadap keipuasan keirja dan konfli ik keirja 

teirhadap ki ineirja karyawan. Hal i ini i meinunjukka bahwa beiban keirja dan 

keipuasan keirja seirta konfli ik keirja teirhadap ki ineirja karyawan adalah seisuatu 

yang cukup peinti ing untuk meinunjang keipuasan keirja dan ki ineirja karyawan, 

maka dalam hal i ini i peinuli is meimbeiri ikan saran-saran antara lai in : 

1. Seibai iknya peirusahaan di iharapkan meimbeiri i jangka waktu yang seisuai i 

pada tuntutan keirja untuk meinghi indari i beiban keirja peigawai i agar ti idak 

meirasa teirteikan dalam meilakukan peikeirjaan 

2. Seibai iknya peirusahaan di iharapkan meimbeiri ikan i informasi terkait tugas  

yang jeilas teirhadap karyawan agar karyawan i dapat meilaksanakan 

peikeirjaannya deingan bai ik. 
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3. Hasi il peineili iti ian i ini i di iharapkan bi isa meinjadi i reifeireinsi i bagi i peineili iti ian 

seilanjutnya. Dengan cara melalui website atau jurnal sinta 5 dengan judul 

terkait.  



 
 

 90   
 

DAFTAR PUSTAKA 

Amelia Rahma Iresa, Hamidah Nayati Utami, Arik Prasetya (2015). Pengaruh 

Konflik Kerja dan Stres Kerja Terhadap Komitmen Organisasional dan 

Kinerja Karyawan 

Budi Hartono Kusuma, Lina (2017). Pengaruh Kepuasan Karyawan Terhadap 

Kinerja Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening 

Cahyaningrum, s. (2018). pengaruh stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja 

karyawan ( studi pada karyawan pt. surya cipta internusa gresik). jurnal ilmu 

manjemen, 1-9. 

Dhini, rama dhania. 2010. desember pengaruh stres kerja, beban kerja terhadap 

kepuasan kerja. studi pada medical representatif di kota kudus. jurnal 

psikologi universitas muria kudus, i(1):12 

Ekhsan, m., & septian, b. (2021). pengaruh stres kerja, konflik kerja dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan. jurnal manajemen strategik 

kewirausahaan, 11-18. 

Giwangkara, Natasha Aulia., & Winarno, Alex. (2019). Pengaruh Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan Di PT PLN (Persero) Area Pelayanan Jaringan 

Bandung. e-Proceeding Of Management : Vol.6, No.1 April 2019 | Page 

1070. 

Hustia, a. (2020). pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada perusahaan wfo masa pandemi. jurnal ilmu 

manajemen, 81-91. 

Irfad, a., sanusi , f., & mukhsin, m. (2021). manajemen beban kerja, konflik kerja 

dan stres kerja: pengaruhnya terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja sebagai intervening di pt harapan teknik shipyard. jurnal riset bisnis 

dan manajemen tritayasa, 16-32. 



91 

 

 
 

Irawati, rusda dini., & carollina, arimbi. (2017). pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja    karyawan operator pada pt giken precision indonesia. inovbiz: 

jurnal inovasi dan bisnis, vol. 5, no. 1, juni 2017, hlm. 53-58. 

Jufrizen, & hadi , f. (2021). pengaruh fasilitas kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan melalui motivasi kerja. jurnal sains manajemen, 35-54. 

Jurnal Ilmu Manajemen Volume 9 Nomor 1 – Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi  Universitas Negeri Surabaya 

Khasifah, F. and Nugraheni, R. 2015. Pengaruh Disiplin Kerja, Beban Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi pada Balai Besar 

Wilayah Sungai Pemali-Juana Semarang). Undergraduate thesis, Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Undip 

Kurniasari, novira. (2014). hubungan disiplin kerja, lingkungan kerja dan 

kompensasi derhadap kepuasan kerja dan kinerja pada pegawai politeknik 

kesehatan. jurnal ekonomi manajemen sumber daya vol. 15, no. 2, desember 

2014.  

Kusuma, aster andriani,. & soesatyo, yoyok. (2014). pengaruh beban kerja terhadap 

stres kerja dan dampaknya terhadap kinerja karyawan. jurnal ilmu 

manajemen, volume 2 nomor 2 april 2014.  

Mulyadi, M., Purnomo, N., Sutrisno, S., Komarudin, K., & Suryani, N. L. (2021). 

Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Sriwijaya Dinamika Perkasa Di Surabaya. Jurnal 

Ekonomi Efektif, 4(1), 16-26. 

Muhammad Rosidhan Anwari, Bambang Swasto Sunuharyo, Ika Ruhana (2016). 

Pengaruh Konflik Kerja dan Stres Kerja Terhdap Kinerja Karyawan  

Novita Angela, Mamahit (2016). Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Konflik Kerja 

Dan Stress Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Komitmen Organisasi 

Sebagai Variabel Intervening 



92 

 

 
 

Nabawi, r. (2019). pengaruh lingkungan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja 

terhadap kinerja pegawai. jurnal ilmiah magistr manajemen, 170-183. 

Pengaruh stress kerja, konflik peran, kepuasan kerja dan budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai dinas koperindag kota sawahlunto. (2023). jurnal ekonomi 

bisnis, 1211-1218. 

Polpopadang, k. y., tewal, b., & walangitan, m. (2019). dampak konflik dan stres 

kerja terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan pt. tirta investama 

(danone) aqua airmadidi. jurnal emba, 5215-5224. 

Riyanto, S., Sutrisno, S., & Violinda, Q. (2023). pengaruh organisation citizenship 

behavior, perilaku inovatif, kreatifitas individual, dan loyalitas terhadap 

kinerja karyawan di pt tarindo. manabis: jurnal manajemen dan bisnis, 2(3), 

1217-1226. 

Sinambela, e. a. (2021). pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan 

kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan. jurnal pendidikan dan 

kewirausahaan, 178-190. 

Sinambela, L. P. 2012. Kinerja Pegawai. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Susanto, n. (2019). pengaruh motivasi kerja, kepuasan kerja, dadisiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada divisi penjualan pt rembaka. jurnal agora. 

Sutrisno, Yanurianto Yanurianto, and Yossy Wahyu Indrawan. "Pengaruh Pelatihan 

Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pratama Abadi 

Industri Di Tangerang." Jurnal Ekonomi Efektif 3.4 (2021): 1464. 

Sutrisno, S. (2016). Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil. Jurnal Ilmiah dinamika ekonomi dan bisnis, 1(1). 

Triany, C. C. A., Sutrisno, S., & Darmaputra, M. F. (2023). Pengaruh Kualitas SDM 

dan Kesejahteraan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui 

Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening. Innovative: Journal Of 

Social Science Research, 3(5), 8104-8116. 



93 

 

 
 

Widyastuti, N. (2015). Pengaruh Stres Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja 

SKPD Kabupaten Sintang Kalimantan Barat. Jurnal Maksipreneur: 

Manajemen, Koperasi, Dan Entrepreneurship, 4(2), 15–27. 

https://doi.org/10.30588/jmp.v4i2.101 

Zulkifli. 2016. Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Dosen Universitas Jabal Ghafur. Jurnal Ekonomi 

Manajemen dan Bisnis, 17(1):105116.  

  

 



 
 

94 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 



95 
 

 
 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER SKRIPSI  

Assalamualaikum Wr.Wb  

Perkenalkan saya Fera Andriyeni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas PGRI Semarang . Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, saat ini 

saya sedang melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kedisiplinan Kerja, 

Beban Kerja, dan Konflik Kerja, terhadap Kinerja Karyawan dengan 

Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening Di PT. Sariguna Primatirta 

Kudus” . Saya mohon bantuannya kepada saudara/i untuk dapat memberikan 

jawaban atas kuesioner yang saya ajukan dengan sejujur-jujurnya. Atas kesediaan 

untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan pada kuesioner ini, saya ucapkan terima 

kasih.   

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Jenis Kelamin  : 

 Perempuan 

 Laki-Laki 

Usia  : 

 < 20 tahun 

 21– 25 tahun 

  26– 30 tahun 

  >30 tahun 

Pendidikan : 

 SLTP 

 SMA/SMK/MA 

 Diploma  

 S1/S2  

Lama Kerja :  

 < 1 tahun 

 1 – 3 tahun 

 > 3 tahun 
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DAFTAR KUESIONER 

Keterangan : 

STS : Sangat Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju  

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju  
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PERTANYAAN KUESIONER 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

 Kedisiplinan Kerja (x)      

1.  Absensi Kehadiran menurut saya 

sangat penting untuk 

menegakkan disiplin kerja  

     

2.  Saya masuk ruang kerja tepat 

waktu  

     

3.  Saya menggunakan jam kerja 

sesuai dengan peraturan 

perusahaan  

     

4.  Saya memakai seragam sesuai 

dengan ketentuan perusahaan  

     

 Beban Kerja (x)      

5.  Saya bekerja dengan target yang 

sudah ditentukan  

     

6.  Tugas tugas yang saya lakukan 

banyak menghabiskan energi  

     

7.  Fasilitas diruangan banyak yang 

rusak sehingga menghambat 

pekerjaan saya  
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8.  Gaji pokok yang diberikan 

kepada saya sudah sebanding 

dengan kemampuan saya 

     

 Konflik Kerja (x)      

9.  Saya merasakan antara saya 

dengan rekan kerja saya 

mempunyai perbedaan dalam 

menentukan penyebab atau 

permasalahan yang berkaitan 

dengan bekerja  

     

10.  Saya merasakan terjadinya 

percocokan atau pendekatan 

(kontroversi) antara saya dengan 

rekan kerja  

     

11.  Saya merasakan antara saya 

dengan rekan kerja mempunyai 

visi yang berbeda dalam 

pekejaan 

     

 Kinerja Karyawan (Y)      

12.  Saya merasa lelah secara mental 

dengan pekerjaan saya  
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13.  Pekerjaan yang diberikan saya 

saat ini sesuai dengan 

kemampuan saya 

     

14.  Ketika bekerja saya dituntut 

untuk melakukan kegiatan fisik  

     

15.  Mampu memiliki pengambilan 

keputusan yang strategis untuk 

disesuaikan dengan situasi saat 

ini 

     

16.  Saya senang dengan cara 

pemimpin menyampaikan 

perintah 

     

 Kepuasan Kerja (Z)      

20.  Saya merasa senang dengan 

pekerjaan yang saya tekuni saat 

ini 

     

21.  Saya selalu diberi kebebasan 

pada atasan saya saat 

mengerjakan pekerjaan  

     

22.  Saya merasa bangga terhadap 

pekerjaan saya  
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23.  Saya berusaha menyelesaikan 

pekerjaan saya dengan penuh 

tanggung jawab  

     

24.  Saya senang karena 

mendapatkan pekerjaan yang 

menantang 

     

 

 

 

 

Lampiran 2. Data Karakteristik Responden 
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No Jenis kelamin Usia Pendidikan Lama bekerja 

1 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

2 Perempuan < 20 tahun Sarjana < 1 tahun

3 Perempuan 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA < 1 tahun

4 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA < 1 tahun

5 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

6 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

7 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA < 1 tahun

8 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

9 Laki - Laki 21 – 25 tahun Diploma < 1 tahun

10 Perempuan 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

11 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

12 Perempuan < 20 tahun SMA/SMK/MA < 1 tahun

13 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

14 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

15 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

16 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

17 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

18 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

19 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA < 1 tahun

20 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

21 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

22 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

23 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

24 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

25 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

26 Laki - Laki 21 – 25 tahun Diploma < 1 tahun

27 Perempuan 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

28 Perempuan 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

29 Perempuan < 20 tahun SMA/SMK/MA < 1 tahun

30 laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA < 1 tahun

31 Perempuan 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

32 Laki - Laki < 20 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

33 Perempuan 21 – 25 tahun Sarjana > 3 tahun

34 Laki - Laki 26 – 30 tahun Sarjana > 3 tahun

35 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA < 1 tahun

36 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

37 Perempuan 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

38 Perempuan 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

39 Perempuan 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

40 Laki - Laki < 20 tahun Sarjana < 1 tahun  
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41 Perempuan 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

42 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

43 Perempuan > 30 tahun Sarjana > 3 tahun

44 Laki - Laki < 20 tahun SMP < 1 tahun

45 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

46 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

47 Perempuan 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

48 Perempuan 26 – 30 tahun Sarjana > 3 tahun

49 Laki - Laki > 30 tahun Sarjana > 3 tahun

50 Laki - Laki < 20 tahun Sarjana < 1 tahun

51 Perempuan 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

52 Perempuan 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

53 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana > 3 tahun

54 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana > 3 tahun

55 Laki - Laki > 30 tahun Sarjana > 3 tahun

56 Laki - Laki < 20 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

57 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

58 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana > 3 tahun

59 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

60 Perempuan 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

61 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

62 Laki - Laki < 20 tahun SMA/SMK/MA < 1 tahun

63 Perempuan 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

64 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

65 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

66 Perempuan 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

67 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMP > 3 tahun

68 Laki - Laki 26 – 30 tahun Diploma > 3 tahun

69 Perempuan 21 – 25 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

70 Perempuan 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

71 Perempuan 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

72 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

73 Perempuan 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

74 Perempuan 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

75 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

76 Laki - Laki 26 – 30 tahun Diploma 1 – 3 tahun

77 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

78 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA < 1 tahun

79 Laki - Laki 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

80 Laki - Laki 21 – 25 tahun Diploma < 1 tahun  
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81 Laki - Laki 21 – 25 tahun Diploma 1 – 3 tahun

82 Perempuan 26 – 30 tahun Sarjana > 3 tahun

83 Laki - Laki 21 – 25 tahun Diploma 1 – 3 tahun

84 Laki - Laki 26 – 30 tahun Sarjana 1 – 3 tahun

85 Perempuan 21 – 25 tahun Sarjana < 1 tahun

86 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

87 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

88 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

89 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA < 1 tahun

90 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA < 1 tahun

91 Laki - Laki > 30 tahun SMP > 3 tahun

92 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMP > 3 tahun

93 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

94 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

95 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

96 Laki - Laki > 30 tahun SMP > 3 tahun

97 Laki - Laki > 30 tahun SMP > 3 tahun

98 Laki - Laki > 30 tahun SMP > 3 tahun

99 Laki - Laki > 30 tahun SMP > 3 tahun

100 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

101 Laki - Laki > 30 tahun SMP > 3 tahun

102 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

103 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

104 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

105 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

106 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun

107 Laki - Laki 26 – 30 tahun SMA/SMK/MA > 3 tahun

108 Laki - Laki 21 – 25 tahun SMA/SMK/MA 1 – 3 tahun
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Lampiran 3. Jawaban Tabulasi Data Variabel 1 X1 (Kesisiplinan Kerja) 

    

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4

1 4 4 4 4

2 4 5 5 5

3 4 4 4 4

4 4 4 4 4

5 4 5 5 4

6 4 4 4 4

7 4 4 4 4

8 4 4 5 4

9 4 4 4 4

10 4 5 5 4

11 4 4 4 4

12 4 4 4 4

13 4 4 4 4

14 4 5 4 5

15 4 3 4 5

16 4 5 5 5

17 4 4 5 5

18 5 5 5 5

19 5 4 4 4

20 5 5 5 5

21 5 5 5 5

22 5 4 4 4

23 4 5 4 4

24 5 5 5 5

25 5 5 5 4

26 5 5 5 5

27 5 5 4 5

28 5 5 5 5

29 5 5 5 4

30 5 4 4 4

31 5 5 5 5

32 5 5 5 5

33 5 4 4 4

34 4 4 4 4

35 5 5 5 5

36 4 5 4 4

37 4 4 4 4

38 4 4 4 4

39 5 5 5 5  
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39 5 5 5 5

40 4 4 4 4

41 5 4 4 4

42 5 5 5 4

43 3 4 4 4

44 5 5 5 5

45 5 4 5 2

46 3 4 5 5

47 5 4 5 5

48 1 1 4 4

49 5 5 4 3

50 5 5 5 5

51 5 4 5 5

52 4 4 4 4

53 5 5 5 4

54 5 5 5 4

55 5 5 5 5

56 5 5 5 5

57 4 4 4 4

58 4 4 4 4

59 4 4 4 4

60 4 4 4 4

61 4 4 4 5

62 4 4 4 4

63 5 4 4 4

64 5 4 4 4

65 4 4 4 4

66 4 4 4 4

67 5 4 4 4

68 4 4 4 4

69 5 5 5 5

70 4 5 5 5

71 5 5 5 4

72 4 4 5 4

73 5 5 4 5

74 4 5 4 4

75 5 4 3 5

76 4 4 4 4

77 4 4 4 4

78 5 4 4 4

79 5 4 4 5

80 5 5 5 5  
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81 5 5 5 5

82 5 5 5 5

83 5 5 5 5

84 5 5 5 5

85 5 5 5 5

86 4 4 4 4

87 4 4 4 4

88 4 4 4 4

89 4 4 4 4

90 4 5 4 4

91 4 4 4 4

92 4 4 4 4

93 4 4 4 4

94 4 4 4 4

95 4 4 4 4

96 4 4 4 4

97 4 4 4 4

98 5 5 4 5

99 4 4 4 4

100 4 4 4 4

101 4 4 4 4

102 4 4 4 4

103 4 4 4 4

104 4 4 4 4

105 4 4 4 4

106 4 4 4 4

107 4 4 4 4

108 4 4 4 4
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JAWABAN TABULASI DATA VARIABEL 2 (X2) BEBAN KERJA 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4

1 4 3 4 4

2 5 5 5 5

3 4 4 5 4

4 4 4 4 4

5 5 4 5 3

6 4 4 4 4

7 4 4 4 4

8 4 3 3 4

9 4 4 4 4

10 4 2 4 3

11 4 4 4 4

12 4 3 3 4

13 4 4 3 3

14 4 5 5 3

15 4 3 3 4

16 5 5 5 5

17 4 3 3 4

18 5 3 2 4

19 4 4 4 4

20 4 5 4 3

21 5 4 4 3

22 3 4 5 4

23 4 5 2 2

24 4 3 3 4

25 5 4 5 5

26 5 3 4 5

27 4 3 3 4

28 5 5 4 3

29 4 4 2 5

30 4 3 3 4

31 5 5 4 2

32 5 5 5 5

33 4 4 3 5

34 4 5 3 3

35 5 5 4 4

36 4 3 3 4

37 4 2 2 4

38 3 5 3 1

39 4 4 3 4

40 4 4 3 4  
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41 4 4 4 4

42 4 4 4 4

43 4 3 3 3

44 5 1 2 1

45 5 4 2 3

46 3 5 5 3

47 5 4 3 4

48 4 4 3 2

49 2 2 2 2

50 5 5 5 5

51 4 3 4 4

52 4 3 5 4

53 5 4 5 5

54 5 4 4 2

55 5 5 5 5

56 5 5 5 4

57 4 4 5 4

58 4 5 5 5

59 4 4 4 3

60 5 3 4 3

61 4 4 3 4

62 4 4 4 4

63 4 4 3 4

64 4 4 5 5

65 4 4 4 4

66 4 3 3 4

67 4 5 3 5

68 4 4 3 4

69 4 3 3 4

70 5 4 3 5

71 5 4 1 4

72 4 3 4 4

73 5 3 2 4

74 4 3 2 4

75 3 5 3 3

76 4 3 4 4

77 4 3 4 4

78 4 3 4 4

79 4 3 4 4

80 5 5 5 5

81 5 3 3 4

82 5 5 5 5  
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83 5 5 5 5

84 5 5 5 5

85 5 4 4 3

86 4 4 3 5

87 4 4 4 4

88 4 4 4 4

89 4 4 3 4

90 4 4 4 4

91 4 4 4 4

92 4 4 4 4

93 4 4 4 4

94 4 4 3 4

95 3 4 3 4

96 4 3 3 4

97 4 3 3 4

98 4 3 3 4

99 4 3 3 4

100 4 3 3 4

101 4 3 3 4

102 4 3 3 4

103 4 3 3 4

104 4 3 3 4

105 4 3 3 4

106 4 3 4 4

107 4 3 3 4

108 4 3 3 4  
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JAWABAN TABULASI DATA VARIABEL 3 (X3) KONFLIK KERJA 

No X3.1 X3.2 X3.3

1 4 3 4

2 2 2 5

3 4 4 4

4 4 4 4

5 4 4 5

6 5 4 4

7 4 4 4

8 4 5 4

9 4 4 4

10 3 4 4

11 4 4 4

12 3 4 4

13 4 3 3

14 5 3 3

15 4 2 3

16 5 5 5

17 3 5 5

18 3 3 3

19 4 4 4

20 5 5 5

21 4 5 1

22 4 5 3

23 4 2 4

24 4 4 3

25 5 5 4

26 4 4 4

27 4 3 3

28 4 4 5

29 4 4 4

30 3 4 4

31 5 5 5

32 5 5 5

33 3 3 4

34 4 4 3

35 4 4 3

36 3 2 3

37 3 2 4

38 3 4 4  
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39 4 3 3

40 4 4 4

41 4 4 4

42 4 4 3

43 4 4 4

44 5 5 5

45 4 4 3

46 3 3 5

47 2 2 2

48 2 3 2

49 4 4 2

50 4 5 4

51 4 4 3

52 4 4 4

53 5 4 3

54 4 4 4

55 3 4 3

56 4 5 3

57 4 4 4

58 4 5 5

59 4 4 4

60 3 3 3

61 4 4 4

62 4 4 4

63 4 4 3

64 4 3 4

65 4 4 4

66 4 2 3

67 4 5 5

68 3 3 3

69 4 3 3

70 4 1 2

71 4 1 1

72 3 4 3

73 5 5 2

74 3 4 3

75 2 3 4

76 4 3 4

77 4 4 4

78 4 4 4

79 3 3 4

80 3 3 3
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81 3 3 1

82 1 1 1

83 1 1 1

84 1 1 1

85 4 4 4

86 4 4 4

87 4 4 4

88 4 4 4

89 4 4 4

90 4 4 4

91 4 4 4

92 4 4 4

93 4 4 4

94 4 4 4

95 4 4 4

96 4 4 4

97 4 4 4

98 4 5 4

99 4 4 4

100 4 4 4

101 4 4 4

102 4 4 4

103 4 4 4

104 4 4 4

105 4 4 4

106 4 4 4

107 4 4 4

108 4 4 4  
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JAWABAN TABULASI DATA VARIABEL 4 (Y) KINERJA KARYAWAN 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5

1 4 4 4 4 4

2 5 4 4 5 5

3 4 4 4 4 4

4 4 5 4 4 4

5 5 5 5 4 4

6 4 4 4 4 4

7 4 4 4 4 4

8 4 4 4 4 4

9 4 4 4 4 4

10 5 5 4 5 4

11 4 4 4 4 4

12 4 4 4 4 4

13 4 4 4 4 5

14 4 4 5 5 4

15 4 4 3 4 4

16 5 5 5 5 5

17 4 5 4 4 4

18 5 4 4 5 4

19 5 4 4 4 4

20 3 5 5 5 4

21 4 4 3 5 5

22 5 4 4 5 4

23 4 4 4 5 4

24 3 3 3 5 5

25 5 5 5 5 5

26 5 5 5 5 5

27 3 4 4 4 4

28 4 4 4 4 4

29 4 4 4 5 4

30 4 4 4 5 4

31 5 4 5 5 5

32 5 5 5 5 5

33 4 5 5 5 4

34 4 4 5 4 4

35 4 4 4 5 4

36 3 4 4 4 4

37 4 4 4 4 4

38 4 4 4 4 4

39 3 4 3 5 4  
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40 4 4 3 4 4

41 4 4 3 5 5

42 3 4 3 4 4

43 4 4 4 4 5

44 5 4 5 5 5

45 3 4 3 4 5

46 4 4 5 4 5

47 3 4 4 4 5

48 3 4 3 4 4

49 3 4 3 5 3

50 4 4 4 5 5

51 3 4 3 5 5

52 4 4 4 4 4

53 4 4 3 5 4

54 4 4 4 4 4

55 4 3 5 4 5

56 4 5 3 5 5

57 4 4 4 5 4

58 5 4 4 4 5

59 4 4 4 4 4

60 3 4 4 4 4

61 4 4 4 4 4

62 4 4 4 4 5

63 4 4 4 4 5

64 4 4 4 5 4

65 4 4 4 4 4

66 3 4 4 4 4

67 4 3 3 4 5

68 3 4 4 4 4

69 3 3 3 4 5

70 3 2 2 4 4

71 2 3 3 4 4

72 3 4 4 4 4

73 4 4 4 4 4

74 4 3 3 4 4

75 4 5 4 5 5

76 4 4 4 4 4

77 4 4 4 4 4

78 4 4 4 5 5

79 4 4 4 5 5

80 3 4 5 5 5  
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81 2 3 2 4 5

82 2 3 5 4 4

83 2 3 3 5 5

84 3 3 3 5 5

85 3 3 4 5 4

86 4 4 4 4 5

87 4 4 4 4 4

88 4 4 4 4 4

89 4 4 3 4 5

90 4 4 4 4 4

91 4 4 4 4 4

92 4 4 4 4 4

93 4 4 4 4 4

94 4 4 4 4 4

95 4 4 4 4 4

96 4 4 4 4 4

97 4 4 4 4 4

98 4 4 4 5 5

99 4 4 4 4 4

100 4 4 4 4 4

101 4 4 4 4 4

102 4 4 4 4 4

103 4 4 4 4 4

104 4 4 4 4 4

105 4 4 4 4 4

106 4 4 4 4 4

107 4 4 4 4 4

108 3 4 4 4 4  
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 JAWABAN TABULASI DATA VARIABEL 5 (Z) KEPUASAN KERJA 

No Z1 Z2 Z3 Z4 Z5

1 4 4 4 4 4

2 5 5 5 5 4

3 4 4 4 4 4

4 5 4 4 4 5

5 5 4 5 5 4

6 4 4 4 4 4

7 4 4 4 4 4

8 4 4 5 4 4

9 4 4 4 4 4

10 4 4 4 5 4

11 4 4 4 4 4

12 4 4 4 4 4

13 4 4 4 4 4

14 4 5 4 4 4

15 3 4 4 4 4

16 5 5 5 5 5

17 5 4 5 4 5

18 4 4 4 4 4

19 4 4 4 4 4

20 5 4 4 4 4

21 5 5 4 5 5

22 5 4 4 4 4

23 4 5 5 4 5

24 5 5 5 5 5

25 5 5 5 4 5

26 5 4 5 4 5

27 3 4 4 4 4

28 4 4 4 5 5

29 4 5 5 4 4

30 4 4 4 4 4

31 4 4 4 4 4

32 5 5 5 5 5

33 4 4 4 4 4

34 3 4 4 5 5

35 4 4 4 4 4

36 4 4 5 4 4

37 4 4 4 4 4

38 4 4 4 4 5  
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39 4 4 4 4 4

40 4 4 4 4 4

41 4 4 5 5 4

42 4 4 4 5 4

43 5 4 4 4 4

44 5 5 4 5 5

45 3 4 5 5 4

46 4 4 4 5 4

47 5 5 5 5 4

48 4 4 4 4 2

49 4 4 4 4 4

50 5 4 5 5 5

51 5 4 4 4 4

52 4 4 4 4 4

53 5 5 5 5 5

54 4 4 4 4 4

55 5 5 5 5 5

56 5 5 5 5 5

57 4 4 4 4 4

58 4 4 4 5 5

59 4 4 5 4 4

60 5 4 4 4 4

61 5 5 4 4 4

62 4 4 4 4 4

63 4 4 4 4 4

64 5 4 5 5 5

65 4 4 4 4 4

66 4 4 5 5 4

67 5 4 4 4 4

68 4 4 4 4 3

69 5 4 5 5 5

70 5 5 4 5 4

71 4 4 5 5 4

72 4 4 4 4 4

73 4 4 4 4 4

74 4 4 4 5 4

75 3 4 5 4 4

76 4 4 4 4 4

77 4 4 4 4 4

78 4 4 4 4 4

79 4 4 4 4 5

80 4 4 4 5 4  
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81 5 5 5 5 5

82 5 5 5 5 5

83 5 5 5 4 5

84 5 5 5 4 4

85 4 4 4 5 4

86 4 4 4 4 4

87 4 4 4 4 4

88 4 4 4 5 4

89 4 4 4 4 4

90 5 4 4 4 4

91 4 4 4 4 4

92 4 4 4 4 4

93 4 4 4 4 4

94 4 4 5 5 4

95 4 4 4 4 4

96 4 4 4 4 4

97 4 4 4 4 4

98 5 4 4 4 4

99 4 4 5 5 4

100 4 4 4 5 4

101 4 4 4 4 4

102 4 4 4 4 4

103 4 4 4 4 4

104 4 4 4 4 4

105 4 4 4 4 4

106 4 4 4 4 4

107 4 4 4 4 4

108 4 4 4 4 4  
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Lampiran 4. Hasil Pengolahan SmartPLS  

1. Model Pengukuran (Outer Model) 

 

2. Outer Loading awal 
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3. Evaluasi Outer Model 

 

 

4. Evaluasi Outer Loading 
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5. Nilai AVE, Cronbach’s Alpha , Composite Reliability 

 

6. Nilai R-Square 

 

7. Nilai F-Square 
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8. Direct Effect 

 

9.  Path Coefficient (Indirect Effect) 

 

10. P-Value (Indirect Effect) 
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11. Hasil Akhir P-Value  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


